
 
 

 PENGARUH TUNJANGAN KINERJA DAN GAYA 
KEPEMIMPINAN TERHADAP PRODUKTIVITAS  

KERJA KARYAWAN PADA PT. BANK PEREKONOMIAN  
RAKYAT SYARIAH (BPRS) NIAGA MADANI  

KOTA MAKASSAR 
  

 

 SKRIPSI 

 

 

 

NADIA  
105721124420 

 

 

 

 

PRODI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 
MAKASSAR 

2024 
 



ii 
 

KARYA TUGAS AKHIR MAHASISWA 

 

 

JUDUL PENELITIAN: 

PENGARUH TUNJANGAN KINERJA DAN GAYA 
KEPEMIMPINAN TERHADAP PRODUKTIVITAS  

KERJA KARYAWAN PADA PT. BANK PEREKONOMIAN  
RAKYAT SYARIAH (BPRS) NIAGA MADANI  

KOTA MAKASSAR 
  

 

SKRIPSI 
 
 

Disusun dan Diajukan Oleh: 
 
 
 

NADIA 
NIM:105721124420 

 
 
 
 

Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Ekonomi pada Program Studi Manajemen 

 Fakultas Ekonomi dan Bisnis  
Universitas Muhammadiyah Makassar 

 
 
 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH MAKASSAR MAKASSAR 
2024 



iii 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,maka apabila 
engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain)”  

(Al-Insyirah 6-7) 

 

“Apapun yang terjadi, pulanglah sebagai sarjana” 
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keikhlasan, mencurahkan segala kasih sayang dan cintanya serta 
senantiasa mendoakan dan memberikan semangat dan juga 

dukungan sepenuh hati.  

Karya ini juga saya persembahkan kepada adik dan seluruh keluarga 
tercinta dan sahabat yang selalu menjadi penyemangat terbaik, 
selalu memberikan semangat dan dukungan baik moril maupun 

material.  

 

 

KESAN DAN PESAN 
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harus diperjuangkan. Tuhan akan selalu membersamai sesulit 

apapun jalannya. 
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ABSTRAK 

 NADIA 2024. Pengaruh Tunjangan Kinerja dan Gaya Kepemimpinan 
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Bank Perekonomian Rakyat 
Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Dibimbing oleh : Andi Mappatompo dan Sri Andayaningsih. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
tunjangan kinerja dan gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan 
pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Metode pengambilan sampel yang digunakan disebut Teknik 
sampel jenuh, yaitu metode penarikan sampel bila semua anggota populasi 
dijadikan sebagai sampel, dengan jumlah sampel sebanyak 32 responden. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, pembagian kuesioner yang 
berisi skala likert 1-5 poin dan dokumentasi. Alat analisis yang digunakan yaitu 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 27. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tunjangan kinerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) yang ditunjukkan oleh hasil uji t, nilai t 
hitung > t tabel sebesar 2,745 > 0,349 dan nilai signifikan 0,010 < 0,05. 
Kemudian gaya kepemimpinan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan (Y) yang ditunjukkan oleh hasil uji t, nilai t hitung > t 
tabel sebesar 3,011 > 0,349 dan nilai signifikan 0,005 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tunjangan kinerja dan gaya kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
 
Kata Kunci : Tunjangan Kinerja, Gaya Kepemimpinan, Produktivitas Kerja 

 

 

 

  



 

xiii 
 

ABSTRACT 

 NADIA 2024. The Influence of Performance Allowances and 
Leadership Style on Employee Work Productivity at the Sharia People's 
Economic Bank (BPRS) Niaga Madani, Makassar City. Thesis. Department 
of Management, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah 
University of Makassar. Supervised by: Andi Mappatompo and Sri 
Andayaningsih. 
 
 This research aims to determine and analyze the influence of 
performance allowances and leadership style on employee work productivity at 
the Sharia People's Economic Bank (BPRS) Niaga Madani, Makassar City. This 
research uses quantitative research methods with a quantitative descriptive 
approach. The sampling method used is called the saturated sampling technique, 
which is a sampling method when all members of the population are used as 
samples, with a sample size of 32 respondents. Data collection was carried out 
by observation, distribution of questionnaires containing a 1-5 point Likert scale 
and documentation. The analytical tool used is the Statistical Package for the 
Social Sciences (SPSS) version 27. The results of the research show that 
performance allowances (X1) have a positive and significant effect on employee 
work productivity (Y) as indicated by the results of the t test, calculated t value > t 
table amounting to 2.745 > 0.349 and a significant value of 0.010 < 0.05. Then 
leadership style (X2) has a positive and significant effect on employee work 
productivity (Y) as shown by the results of the t test, the calculated t value > t 
table is 3.011 > 0.349 and the significant value is 0.005 < 0.05 so it can be 
concluded that performance allowances and style Leadership has a positive and 
significant effect on employee work productivity. 
 
Keywords: Performance Benefits, Leadership Style, Work Productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan yang terjadi dalam perekonomian dunia semakin cepat 

dan sulit diprediksikan. Semakin canggih ilmu pengetahuan dan teknologi 

menurut organisasi atau perusahaan untuk berbenah diri menghadapi tantangan 

dan perubahan yang serba tidak terduga. Salah satu tantangan yang dihadapi 

dimasa depan adalah untuk menciptakan organisasi yang menuntut pengelolaan 

sumber daya yang efisien dan efektif agar bisa berkembang dalam persaingan 

yang semakin ketat. Suatu organisasi perlu melakukan Upaya untuk mengelola 

apa yang dimilikinya, termasuk dengan pengelolaan sumber daya manusia yang 

menggambarkan bahwa kebutuhan akan sumber daya manusia yang bermutu 

tinggi akan semakin besar. 

 Manusia merupakan unsur terpenting dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Tanpa peran manusia meskipun berbagai faktor dibutuhkan 

tersedia, suatu organisasi tidak akan berjalan, karena manusia merupakan 

penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi atau perusahaan. Karyawan 

sebagai sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menetapkan rencana, sistem, proses, dan tujuan yang ingin dicapai. Setiap 

organisasi berkepentingan terhadap kinerja terbaik yang mampu dihasilkan oleh 

rangkaian sistem yang berlaku dalam organisasi tersebut. Potensi setiap sumber 

daya manusia yang ada dalam suatu organisasi atau perusahaan harus dapat 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga mampu memberikan hasil kerja 

yang optimal. Tercapainya tujuan yang telah ditetapkan suatu organisasi tidak 

hanya tergantung pada peralatan modern, sarana dan prasarana yang lengkap, 
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tetapi juga tergantung pada manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. 

Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan sangat besar dipengaruhi oleh 

produktivitas kerja individu karyawannya. 

 Salah satu unsur penting dalam ekonomi yang mendapat perhatian besar 

berbagai sistem ekonomi, tidak terkecuali ekonomi Islam yaitu dunia kerja. Hal ini 

disebabkan karena dunia kerja merupakan pendorong utama perekonomian baik 

secara mikro maupun makro. Dengan bekerja, seseorang dapat memenuhi dan 

mencukupi kebutuhan hidupnya. Semangat dan kemampuan kerja seseorang 

akan memperngaruhi kesejahteraannya. Disamping itu, bekerja akan 

meneguhkan fitrah dan martabat kemanusiaannya di hadapan Allah swt. Dengan 

bekerja, seseorang telah menjadi bagian dari siklus rezeki (sunnatullah), yaitu 

memberi nilai dan manfaat kepada sesame manusia. Dalam QS Al-Mulk/67:15 

Allah swt. Berfirman:  

َ وُ  َّل   ذِ لعُُ  ْ ي َُ اُ   مُ ك    ُرل ْ ُِ  ول َ  ْ ل ْ ول لُ اذنُو اذيل  اوُ هوُمذ ُُ  ْ ل ول نل  وُم  ذُ قذزِّ    هل ر   وُْذ لُلزذ  رذ  ْ ول  ْ هْ

“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka jelajahi 

lah di segala penjurunya dan makanlah sebagaian dari rezeki-Nya. Dan hanya 

kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan” 

 Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah SWT memerintahkan manusia 

untuk melakukan perjalanan mengelilingi semua daerah dan kawasannya untuk 

keperluan mata pencaharian dan perniagaan, Dimana upaya yang dilakukan 

tidak dapat memberi manfaat sedikitpun, kecuali Allah memudahkannya. Bekerja 

untuk mencari nafkah adalah hal yang istimewa dalam pandangan Islam. Allah 

telah berjanji kepada orang beriman dan melakukan pekerjaan yang baik bahwa 

mereka ampunan Allah dan ganjaran yang besar. Hal ini merupakan salah satu 
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hal yang dapat dijadikan motivasi dalam bekerja bagi umat muslim. Motivasi dan 

semangat dalam bekerja akan menghasilkan produktivitas kerja karyawan.  

 Pandangan terhadap produktivitas kerja karyawan merupakan hal yang 

sangat penting dalam perusahaan, baik bagi perusahaan maupun karyawan itu 

sendiri. Bagi karyawan, akan menyebabkan terpacunya semangat berkompetisi 

untuk menjadi lebih produktif, salah satunya ditandai dengan etos kerja para 

karyawan itu sendiri. Sementara itu, bagi perusahaan akan berdampak pada 

adanya peningkatan produktivitas perusahaan.  

 Produktivitas kerja merupakan hal yang sangat penting bagi para 

karyawan yang ada diperusahaan, dengan adanya produktivitas kerja diharapkan 

pekerjaan terlaksana secara efektif dan efisien, karena kinerja karyawan 

meningkat belum tentu produktivitas kerja karyawan meningkat. Sehingga 

produktivitas kerja karyawan sangat diperlukan dan sangat penting dalam 

pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan, karena jika produktivitas kerja 

meningkat ada kecenderungan kinerja karyawan meningkat pula (lebih efektif 

dan efisien). (Sedarmayanti, 2009) dalam  (Waskito & Kartini, 2021). 

 Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

adalah dengan memberikan tunjangan kinerja. Menurut (Munajah 2019) dalam 

(Iryani et al., 2022) Tunjangan adalah program untuk peningkatan kesejahteraan 

tenaga kerja secara material maupun non-material yang bersifat tidak langsung 

dan sebagai bentuk imbalan jasa perusahaan kepada tenaga kerja diluar gaji 

atau upah, seperti pembayaran karena sakit, uang tabungan, pembagian berupa 

saham, asuransi, perawatan di rumah sakit, dana pensiun dan lain-lain. Tujuan 

dari pemberian tunjangan kinerja ini adalah untuk memotivasi karyawan agar 
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mampu meningkatkan produktivitas kerjanya dan diharapkan juga turut 

meningkatkan kesejahteraan.  

 Selain tunjangan kinerja, upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan adalah dilihat dari gaya kepemimpinan dalam suatu organisasi atau 

perusahaan tersebut. Agar karyawan dapat bekerja dengan antusias sesuai yang 

diharapkan, maka seorang pemimpin harus mampu mengarahkan bawahannya 

untuk mencapai tujuan individu, kelompok dan organisasi. Gaya kepemimpinan 

yang diharapkan dalam suatu organisasi atau perusahaan yang dapat membantu 

menciptakan evektifitas kerja yang positif bagi karyawan. Adanya gaya 

kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi atau 

perusahaan maka karyawan akan lebih semangat dalam menjalankan tugas dan 

kewajibannya dan mempunyai harapan terpenuhinya kebutuhan. Menurut 

(Winardi,2000) dalam (Marsyam et al., 2020) Kepemimpinan merupakan suatu 

kemampuan yang melekat pada diri seorang yang memimpin, yang tergantung 

dari macam-macam faktor, baik faktor ekstern maupun intern. Jika seorang 

pemimpin kurang kreatif dan tidak dinamis maka perusahaan yang dipimpinnya 

tidak akan tercapai tujuan.  

 Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS)  Niaga Madani merupakan 

salah satu Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di kota Makassar. Bank 

Perekonomian Rakyat ini adalah bank yang melayani kegiatan, usaha secara 

konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank Perekonomian Rakyat 

Niaga Madani menawarkan layanan simpan, deposito berjangka atau tabungan , 

kredit dan pinjaman, pembiayaan dan penempatan berdasarkan prinsip syariah.  
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 Permasalahan yang terjadi pada PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah 

(BPRS) Niaga Madani Kota Makassar adalah produktivitas kerja yang dihasilkan 

oleh para karyawan masih rendah, hal ini memunculkan dampak kepada 

rendahnya pencapaian target dari perusahaan itu sendiri. Bank Perekonomian 

Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank kecil sehingga tingkat kesejahteraan yang 

diberikan kepada karyawannya sesuai dengan kondisinya. Dan seharusnya Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia lebih berkembang 

dibandingkan bank konvensional pada umumnya. Hal ini disebabkan karena 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah menerapkan keuangan yang bersifat 

syariah. Namun pada kenyataannya karena produktivitas kerjanya yang rendah 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah  (BPRS) belum dapat bersaing dalam 

permasalahan ini.   

 Upaya untuk menciptakan produktivitas kerja karyawan pada perusahaan 

PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani, nampaknya 

menjadi kendala yang dihadapi sehingga sulit untuk mencapai tujuan organisasi. 

Jika produktivitas kerja karyawan cenderung menurun akan berpengaruh pada 

merosotnya suatu organisasi. Bila tidak diatasi dengan baik maka organisasi 

tersebut akan cenderung mengalami penurunan yang signifikan.  

 Jadi, salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

adalah dengan menghubungkan tunjangan kinerja dan gaya kepemimpinan. 

Dalam (Ananda et al., 2022) menyatakan bahwa secara garis besar, indeks 

Subjective well being seseorang dilihat dari skor dua variabel utama, yaitu 

kebahagiaan dan kepuasan dalam hidup. Hal ini memberikan dampak kepada 

produktivitas kerja yang dihasilkan. Seperti karyawan akan bahagia jika 

pemimpin tidak hanya memberikan tekanan kepada karyawan dalam bekerja 
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namun selalu memberikan semangat serta motivasi, serta karyawan akan lebih 

bahagia dan puas dalam bekerja jika diberikan tunjangan sesuai dengan kinerja 

yang diberikan untuk perusahaan. 

 Penelitian mengenai pengaruh tunjangan kinerja terhadap kinerja 

pegawai sudah dilakukan oleh (Najoan et al., 2018) namun pada penelitian ini 

tidak membahas tentang gaya kepemimpinan dan produktivitas kerja. Penelitian 

tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan tunjangan kinerja terhadap motivasi 

dan efektivitas kerja sudah dilakukan oleh (Marsyam et al., 2020) tapi penelitian 

ini tidak membahas tentang produktivitas kerja karyawan. Penelitian tentang 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja sudah dilakukan oleh 

(Indrawati & Sembiring, 2020)  namun pada penelitian ini tidak membahas 

tentang tunjangan kinerja. Penelitian tentang pengaruh tunjangan kinerja dan 

gaya kepemimpinan sudah dilakukan oleh (Perkasa, 2023) namun pada 

penelitian ini tidak membahas tentang produktivitas kerja. 

 Dengan demikian, berangkat dari fenomena serta penelitian terdahulu, 

peneliti ingin mengetahui apakah produktivitas kerja karyawan di PT. Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar dipengaruhi 

oleh tunjangan kinerja dan gaya kepemimpinan. Berdasarkan latar belakang di 

atas dan mengingat pentingnya tunjangan kinerja dan gaya kepemimpinan untuk 

menciptakan produktivitas kerja karyawan yang optimal dalam organisasi, maka 

penelitian ini akan menyelesaikan masalah bagaimana meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah 

(BPRS) Niaga Madani Kota Makassar 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat dirumuskan permasalhan sebagai berikut: 

1. Apakah tunjangan kinerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga 

Madani Kota Makassar? 

2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS)  Niaga 

Madani Kota Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tunjangan kinerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank Perekonomian Rakyat 

Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank Perekonomian 

Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai maka diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi perusahaan maupun peneliti 

selanjutnya, Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini peneliti memperoleh pengalaman dan ilmu 

pengetahuan pengaruh tunjangan kinerja dan gaya kepemimpinan 
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terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank Perekonomian 

Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar. 

2. Bagi Perusahaan 

Dapat dijadikan sebagai acuan untuk masukan maupun informasi dalam 

membantu memecahkan permasalahan mengenai pengaruh tunajangan 

kinerja dan gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota 

Makassar. 

3. Bagi Akademik  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan 

perbandingan ataupun sebagai bahan pustaka untuk penelitian-penelitian 

kedepannya.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

 Manajemen dalam organisasi dapat diartikan sebagai ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya 

lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tugas 

dari manajemen adalah bagaimana menata dan mengatur enam unsur tersebut 

yaitu, man, money, material, mesin, method, dan market, menjadi kekuatan yang 

saling mendukung untuk mencapai tujuan organisasi. 

 Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dalam suatu organisasi atau perusahaan di samping faktor lain seperti keuangan 

dan anggaran. Oleh karena itu, Sumber Daya Manusia harus dikelola dengan 

baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi atau perusahaan, 

sebagai salah satu fungsi dalam organisasi yang dikenal dengan manajemen 

sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia juga merupakan 

program aktivitas untuk mendapatkan sumber daya manusia, mengembangkan, 

memelihara dan mendayagunakannya untuk mendukung organisasi mencapai 

tujuannya. Program yang berkenaan dengan usaha mendapatkan sumber daya 

manusia dilakukan dengan berbagai kegiatan fisik seperti analisis jabatan, 

perencanaan sumber daya manusia, perekrutan, penyeleksian, penempatan dan 

berbagai topik yang berkaitan dengannya, seperti pengertian dan fungsi 

manajemen sumber daya manusia.  

 Menurut (Hasibuan, 2009) dalam (Andriani, 2019)  Manajemen sumber 

daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga 
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kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan dan masyarakat. Sedangkan menurut Henry Simamora dalam 

(Sunarsi, 2018) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah sebagai 

pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balasan jasa dan 

pengelolaan terhadap individu anggota organisasi atau kelompok bekerja. 

Manajemen sumber daya manusia  juga menyangkut desain dan implementasi 

sistem perencanan, penyusunan personalia, penegmbangan karyawan, 

pengelolaan karier, evaluasi kerja, kompensasi karyawan dan hubungan 

perburuhan yang mulus.  

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah 

perencanaa, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap 

pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, 

pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi.  

2. Tunjangan Kinerja  

a. Pengertian Tunjangan Kinerja 

 Kata remunerasi (tunjangan kinerja) menurut Oxford American Dictionary 

adalah payment atau reward yang berarti pembayaran, penghargaan, imbalan 

yang mana istilah imbalan dalam Bahasa Indonesia digunakan istilah 

kompensasi. Berbagai buku Management SDM yang banyak beredar di 

Indonesia terutama buku yang berasal dari terjemahan Amerika menggunakan 

istilah tunjangan untuk mengungkapkan istilah remunerasi. Namun Bahasa 

Inggris maupun Organisasi International (ILO) menyebutnya Remuneration. 

 Menurut (Munajah 2019) dalam (Iryani et al., 2022) tunjangan adalah 

program untuk peningkatan kesejahteraan tenaga kerja secara material maupun 
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non-material yang bersifat tidak langsung dan sebagai bentuk imbalan jasa 

perusahaan kepada tenaga kerja diluar gaji atau upah, seperti pembayaran 

karena sakit, uang tabungan, pembagian berupa saham, asuransi, perawatan di 

rumah sakit, dana pensiun dan lain-lain. 

 Menurut (Simangunsong, 2023) Tunjangan kinerja adalah penghasilan 

selain gaji yang diberikan kepada pegawai yang aktif berdasarkan kompetensi 

dan kinerja. Menurut (Iryani et al., 2022) Tunjangan kinerja adalah penghargaan 

berupa tambahan penghasilan yang diberikan kepada pegawai atas kinerjanya 

dengan tujuan untuk meningkatkan semangat kerja pegawai. Menurut (Hasibuan 

2012) dalam (Halim & Satria, 2022) mengemukakan bahwa tunjangan kinerja 

adalah tambahan balas jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu yang 

prestasinya di atas prestasi standar. Insentif ini merupakan alat yang 

dipergunakan pendukung prinsip adil dalam pemberian kompensasi.    

 Tunjangan Kinerja juga disebut upah atau disebut juga dengan ujrah 

dalam islam. Upah adalah bentuk kompensasi atas balas jasa yang telah 

diberikan oleh tenaga kerja dari hasil pekerjaannya.  

Allah berfirman dalam QS At-Taubah/9:105  

ْ وُق عذ  ل ول ُُ لْ هُ   ارُُلرُُف ْ لمُ كل   ُُ ُْ نُ   وُرُر ول  زَ   ه ول ذُ نل  ُ نُ  وُْ ل ِْ  ْذِ ا وُرُو رُرْول ذْ  لذكذ  يْنُورُاذ  ْ لْلُل  وُْ 

و الُ هاُ ذب م كل  ُُ و كل  اذ نَُ  م هل ل ول ُُ   ولُل

Artinya:  

 Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang Mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberikan-

Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.  
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 Quraish Shihab dalam bukunya, Tafsir Al Misbah menjelaskan, QS. At-

Taubah : 105 sebagai berikut: “ Bekerjalah kamu demi karena Allah semata 

dengan aneka amal yang sholeh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun 

untuk Masyarakat umum, Allah akan melihat yakni menilai dan memberi ganjaran 

amal kamu itu.” Ganjaran yang dimaksud adalah upah atau kompensasi (Quraish 

Shihab, 2002:670). Jadi kaitan ayat ini dengan tunjangan kinerja sangat jelas 

bahwa Allah akan memberikan balasan yang setimpal terhadap apa yang kita 

kerjakan disunia dan meminta pertanggung jawabannya. Allah berfirman dalam 

QS. An Nahl/16:97. 

نل  ُُ عُ   ذُ ُْ لذََٰو  ن اُِ ُ ذ َ وُ  ْ هَاُِ  ْوُل  ِمُُرَ   نُ  وُ ذُ نل  ُ لذلهُيز    ل ذايَُ  َُٰلوُِاَ  ۥاُلهُ َٰل ًُ كل       لهُين  هذ لَ َ ك وُ هُُ رُ لَ ُْ 

رُنذ  و اذنَُٰل ُُ ل ونُ  مُوه وَْ   ُُ  للُل

Artinya : 

 Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

Perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan. 

 Maksud dari kata “balasan” dalam ayat tersebut adalah upah atau 

kompensasi. Jadi dalam Islam, jika seseorang mengerjakan pekerjaan dengan 

niat karena Allah (amal sholeh), makai akan mendapatkan balasan, baik didunia 

(berupa upah) maupun di akhirat (berupa pahala), yang berlipat ganda. Dari dua 

ayat tersebut dapat kita simpulkan, upah dalam konsep Islam memiliki dua 

aspek, yaitu dunia dan akhirat.  

 Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa pemberian tunjangan 

kinerja adalah salah satu bentuk kompensasi atas semua pendapatan yang 
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berbentuk uang, barang langsung maupun tidak langsung yang diterima 

karyawan atas jasa unntuk dipertimbangkan sebagai suatu yang sebanding atas 

partisipasinya dalam pencapaian tujuan organisasi.  

b. Tujuan Pemberian Tunjangan Kinerja  

 Menurut (Samsudin, 2006) dalam (Nabila, 2016) berpendapat bahwa 

tujuan pemberian tunjangan kinerja adalah sebagai berikut: 

1. Pemenuhan kebutuhan ekonomi karyawan, menerima kompensasi 

berupa gaji, upah atau bentuk lain adalah untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi. 

2. Menunjukkan keseimbangan dan keadilan, ini berarti pemberian 

tunjangan kinerja berhubungan dengan persyaratan yang harus dipenuhi 

oleh karyawan pada jabatan yang ia duduki sehingga tercipta 

keseimbangan antara input dan output. 

3. Memajukan Lembaga atau perusahaan, semakin berani suatu Lembaga 

memberikan tunjangan kinerja yang tinggi dapat dijadikan tolak ukur 

bahwa semakin berhasil Lembaga tersebut membangun prestasi kerja 

karyawannya, karena pemberian tunjungan kinerja yang tinggi hanya 

mungkin dilakukan apabila Lembaga tersebut memiliki pendapatan yang 

cukup tinggi dan mau memberikan tunjangan kinerja yang tinggi pula 

dengan harapan akan semakin maju Lembaga tersebut. 

4. Meningkatkan produktivitas kerja, pemberian kompensasi dan tunjangan 

kinerja yang baik akan dapat mendorong karyawan bekerja lebih 

produktif. 

c. Jenis-Jenis Tunjangan Kinerja 
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 Menurut (Wibowo, 2014) jenis-jenis tunjangan kinerja dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu tunjangan wajib dan tunjangan tidak wajib (sukarela). Berikut 

adalah jenis tunjangan kinerja menurut Wibowo: 

 

1. Tunjangan Wajib 

a. Tunjangan Karyawan: memberikan sejumlah perlindungan finansial bagi 

para karyawan yang menanggung biaya karena kecelakaan atau sakit 

yang berkaitan dengan pekerjaan. 

b. Tunjangan Kesehatan: merupakan bagian dari penghasilan karyawan di 

luar gaji pokoknya. 

c. Tunjangan Transportasi: diberikan untuk menutupi biaya transportasi 

karyawan. 

d. Tunjangan Makan Siang: diberikan untuk menutupi biaya makan siang 

karyawan. 

e. Tunjangan Hari Tua: diberikan kepada karyawan yang telah mencapai 

usia pensiun untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

2. Tunjangan Tidak Wajib (sukarela): 

a. Tunjangan Insentif: diberikan kepada karyawan berdasarkan kinerja 

mereka untuk memotivasi mereka agar lebih produktif. 

b. Tunjangan Keluarga: diberikan kepada karyawan yang memiliki keluarga, 

seperti tunjangan istri atau tunjangan anak. 

c. Tunjangan Pensiun: diberikan kepada karyawan setelah mereka pensiun 

dari pekerjaan. 
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d. Tunjangan Tambahan: diberikan sebagai bentuk apresiasi dari 

perusahaan, seperti tunjangan liburan, tunjangan Pendidikan, dan lain-

lain. 

d. Indikator Tunjangan Kinerja 

 Adapun indikator tunjangan kinerja menurut (Hasibuan, 2012) dalam yaitu 

sebagai berikut: 

 

1. Tingkat kesesuaian kerja 

Tingkat kesesuaian kerja mencerminkan sejauh mana tugas yang 

diemban oleh karyawan dengan kualifikasi, keahlian, dan pengalaman 

yang dimiliki. 

2. Tingkat kehadiran bekerja 

Tingkat kehadiran bekerja, mengukur tingkat kehadiran karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya. Kehadiran yang baik dapat menjadi indikasi 

kedisiplinan dan komitmen karyawan terhadap pekerjaannya. 

3. Kemampuan melaksanakan tugas/pekerjaan 

Kemampuan melaksanakan tugas, menunjukkan sejauh mana karyawan 

mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

4. Ketepatan waktu bekerja 

Ketepatan waktu bekerja, mengukur sejauh mana karyawan dapat 

menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

5. Besaran tunjangan kinerja 

Besaran tunjangan kinerja merupakan jumlah tunjangan yang diterima 

oleh karyawan yang bervariasi tergantung pada kinerja dan pencapaian 

individu. 



 
16 

 

 
 

3. Gaya Kepemimpinan 

1. Pengertian Gaya Kepemimpinan 

 Kepemimpinan atau leadership adalah kegiatan untuk mempengaruhi 

perilaku orang lain atau seni mempengaruhi perilaku manusia, baik 

perseorangan maupun kelompok. Kepemimpinan dapat berlangsung tanpa harus 

terkait oleh aturan-aturan yang ada. Menurut (Umam, 2010) dalam (Setiawan, 

2016) Kepemimpinan adalah suatu proses dalam mengerahkan segenap 

kecakapan seseorang untuk mempengaruhi, membimbing, menggerakkan serta 

mengarahkan orang lain dengan cara memanfaatkan daya, dana, sarana dan 

tenaga yang tersedia untuk mencapai tujuan tertentu.  

 Pemimpin merupakan orang yang mempunyai bawahan atau bisa 

mengendalikan organisasi. Pemimpin yang sukses harus mampu mengajak, 

memotivasi, memfasilitasi, dan memberdayakan bawahannya. Serta 

kepemimpinan harus bertujuan untuk meningkatkan kesetaraan, keadilan sosial 

dan kualitas hidup serta memperkuat demokrasi, pengayaan budaya, kreativitas, 

kejujuran intelektual, kemajuan penegtahuan, tanggung jawab pribadi serta 

tanggung jawab sosial. 

 Menurut (Auliyah et al., 2023) gaya kepemimpinan merupakan norma 

perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba 

mempengaruhi orang lain. Menurut (Liza et al., 2022) gaya kepemimpinan adalah 

sekumpulan ciri yang sudah dikumpulkan pemimpin untuk mempengaruhi 

bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat  dikatakan bila bahwa 

gaya kepemimpinan adalah pola perilaku yang disukai atau sering diterapkan 

oleh seorang pemimpin.  
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 Jadi, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan suatu 

cara seorang pemimpin dalam organisasi untuk mempengaruhi karyawan untuk 

melakukan kegiatan agar tercapainya tujuan perusahaan.  

2. Jenis Gaya Kepemimpinan 

 Menurut Robins (2006) mengidentifikasi empat jenis gaya kepemimpinan 

yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

a. Gaya Kepemimpinan Kharismatik  

Para pengikut terpacu kemampuan kepemimpinan yang heroic atau yang 

luar biasa ketika mereka mengamati perilaku-perilaku tertentu pemimpin 

mereka. 

b. Gaya Kepemimpinan Transaksional 

Pemimpin transaksional merupakan pemimpin yang memandu atau 

memotivasi para pengikut mereka menuju sasaran yang ditetapkan 

dengan memperjelas persyaratan peran dan tugas.  

c. Gaya Kepemimpinan Transformal 

Pemimpin transformal mencurahkan perhatian pada hal-hal dan 

kebutuhan pengembangan masing-masing pengikut. Pemimpin 

transformasional mengubah kesadaran para pengikut akan persoalan-

persoalan dengan membantu mereka memandang masalah lama dengan 

cara-cara baru, dan mereka mampu menggairahkan, membangkitkan, 

dan mengilhami para pengikut untuk mengeluarkan upaya ekstra demi 

mencapai sasaran kelompok 
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d. Gaya Kepemimpinan Visioner 

Kemampuan menciptakan dan mengartikulasi visi yang realistis, kredibel, 

dal menarik mnegenai masa depan organisasi yang tengah tumbuh dan 

membaik. Visi ini jika diseleksi dan diimplementasikan secara tepat, 

mempunyai kekuatan besar yang bisa mengakibatkan terjadinya 

lompatan awal ke masa depan dengan membangkitkan keterampilan, 

bakat dan sumber daya untuk mewujudkannya.  

 

 

3. Indikator Gaya Kepemimpinan 

 Indikator gaya kepemimpinan menurut (Kartono, 2008) dalam (Saputro, 

2020) yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan mengambil keputusan 

Pengambilan keputusan adalah proses sistematis dari sifat alternatif yang 

dihadapi dan mengambil tindakan yang paling tepat berdasarkan 

perhitungan. 

2. Kemampuan memotivasi 

Kemampuan motivasi adalah motivasi yang membuat seorang anggota 

organisasi mau mengerahkan kemampuannya (berupa keahlian atau 

keterampilan) tenaga dan waktunya untuk melaksanakan berbagai 

kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menyelesaikan 

kewajibannya, dalam mewujudkan tujuan dan sasaran yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

3. Kemampuan komunikasi 
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Kemampuan komunikasi adalah kecakapan atau kesanggupan untuk 

menyampaikan informasi, ide atau gagasan kepada orang lain, baik 

secara langsung atau tidak langsung dengan tujuan agar dapat dipahami 

dengan baik oleh orang lain. 

4. Kemampuan mengendalikan bawahan 

Pemimpin harus memiliki kemauan untuk membuat orang lain untuk 

menuruti kehendak mereka melalui penggunaan kekuasaan pribadi atau 

posisi secara efektif untuk kepentingan jangka panjang perusahaan. Ini 

termasuk memberitahu orang lain apa yang harus dilakukan dengan nada 

yang berkisar dari tegas hingga menuntut dan bahkan mengancam. 

Tujuannya adalah untuk menyelesaiakan tugas dengan benar. 

5.  Tanggung jawab 

Seorang pemimpin harus memiliki tanggung jawab kepada bawahannya. 

Tanggung jawab dapat diartikan sebagai kewajiban untuk menanggung 

segala sesuatu masalah yang terdapat pada organisasi. 

6. Kemampuan mengendalikan emosional 

Mengontrol emosi sangatlah penting untuk kesuksesan kita dalam hidup. 

Semakin baik kemampuan kita dalam mengendalikan emosi, semakin 

mudah kita dalam mencapai kebahagiaan. 

4. Produktivitas Kerja 

a. Pengertian Produktivitas Kerja 

 Setiap perusahaan selalu berusaha agar karyawan bisa berprestasi 

dalam bentuk memberikan produktivitas kerja yang maksimal. Produktivitas kerja 

karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah penting sebagai alat pengukur 

keberhasilan dalam menjalankan usaha. Karena semakin tinggi produktivitas 
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kerja karyawan dalam perusahaan, berarti laba perushaan dan produktivitas 

akan meningkat. 

 Secara umum produktivitas adalah kemampuan seseorang, sistem atau 

perusahaan dalam menghasilkan produk barang atau jasa dengan cara 

memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. Produktivitas 

juga dapat diartikan sebagai hubungan antara output (barang/jasa) dengan input 

(tenaga kerja, bahan dan uang) yang digunakan untuk memproduksi keluaran 

tersebut. Produktivitas memiliki tiga unsur penting yaitu, efektivitas, efisiensi dan 

kualitas. Efektivitas berkaitan dengan pencapaian unjuk kerja maksimal, Efisiensi 

berkaitan dengan penggnaan sumber daya secara efisien, sedangkan kualitas 

berkaitan dengan tingkat kepuasan pelanggan terhadap produk/jasa yang 

dihasilkan. 

 Menurut (Mogalana, 2020) Produktivitas kerja adalah kemampuan 

seseorang untuk melaksanakan tugas pekerjaan dengan menggunakan sarana 

dan prasarana serta potensi yang ada pada diri sehingga dapat memberikan 

hasil yang maksimal.  Sedangkan Menurut (Andisi & Uhing, 2018) produktivitas 

kerja merupakan suatu sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa 

mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari pada hasi kemarin dan hari esok 

harus lebih baik dari hari ini.  

 Jadi, produktivitas kerja adalah ukuran kemampuan dalam menghasilkan 

keluaran atau barang dari masukan berbagai faktor produksi atau sumber daya 

khususnya sumber daya manusia yang digunakan untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan dalam suatu perusahaan.  

b. Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja  
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 Menurut (Sedarmayanti, 2009) dalam (Ramadhika Dwi Poetra, 2019) 

mengatakan bahwa faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja seseorang terdiri dari: 

1. Sikap Mental 

Sikap mental merupakan motivasi kerja. Motivasi adalah daya dorong 

yang dimiliki, baik secara instrinsik maupun ekstrinsik yang membuat 

seorang karyawan berkeinginan dan rela bekerja sekuat tenaga 

menggunakan seluruh kemampuannya dalam mencapai tujuan.  

 

 

2. Pendidikan 

Semakin tinggi Pendidikan seorang karyawan dalam sebuah instansi atau 

organisasi, maka semakin luas juga pengetahuannya dan semakin sadar 

akan pentingnya sebuah produktivitas dalam bekerja. Tingginya 

kesadaran akan produktivitas akan mendorong karyawan untuk 

melakukan tindakan yang proaktif. 

3. Keterampilan 

Semakin terampil seorang karyawan, maka ia akan lebih mampu bekerja 

serta memanfaatkan fasilitas dengan baik. 

4. Manajemen 

Manajemen merupakan sistem yang diterapkan oleh pemimpin untuk 

mengelola ataupun memimpin serta menagndalkan karyawannya. 

Manajemen yang tepat akan menimbulkan semangat yang lebih tinggi 

sehingga dapat mendorong karyawan untuk melakukan tindakan yang 

produktif. 
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5. Hubungan Industrial 

Hubungan industrial mencakup beberapa hal, diantaranya menciptakan 

iklim bekrja yang memberikan motivasi kerja secara produktif sehingga 

produktivitas dapat meningkat. Lalu, menciptakan hubungan kerja yang 

serasi dan sinamis sehingga menumbuhkan partisipasi aktif dalam usaha 

meningkatkan produktivitas. Dan yang terakhir ialah menciptakan harkat 

dan martabat karyawan mendorong terwujudnya jiwa yang berdedikasi 

dalam upaya peningkatan produktivitas. 

 

 

c. Indikator Produktivitas Kerja  

 Indikator produktivitas kerja merupakan hal yang penting bagi para 

karyawan yang ada di perusahaan. Dengan adanya produktivitas kerja 

diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efisien dan efektif, sehingga ini 

semua akhirnya sangat diperlukan dalam pencapian tujuan yang sudah 

ditetapkan. Adapun indikator produktivitas kerja menurut (Sutrisno, 2019) adalah 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan 

Mempunyai kamampuan untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan. 

Kemampuan seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan 

yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja. 

2. Meningkatkan hasil yang dicapai 

Berusaha meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu 

yang dpat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang 

menikmati hasil kerja tersebut. Jadi upaya untuk mamanfaatkan 
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produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu 

pekerjaan. 

3. Semangat Kerja 

Upaya lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini sesuai dengan etos kerja 

dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan 

hari sebelumnya. 

4. Pengembangan diri 

Senantiasa membangun diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. 

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan 

harapan apa yang akan dihadapi. 

 

 

5. Mutu 

Merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja 

seorang karaywan. Jadi meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan 

hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi 

perusahaan dan dirinya sendiri. 

6. Efisiensi  

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber 

daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek 

produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan. 

B. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu merupakan referensi-referensi yang berkaitan 

dengan informasi penelitian. Penelitian terdahulu ini berupa hasil penelitian yang 
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sudah dilakukan dan dijadikan sebagai bahan acuan. Berikut merupakan 

penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis kaji.  

1. Christyanti Andisi dan Yantje Uhing (2018) dengan judul “Pengaruh 

Tunjangan Kinerja Daerah, Kompensasi dan Jaminan Sosial Terhadap 

Produktivitas Kerja Pegawai Pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 

Daerah Provinsi Sulawesi Utara”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah tunjangan kinerja daerah, kompensasi dan jaminan 

sosial berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai pada dinas energi 

dan sumber daya mineral daerah provinsi Sulawesi utara secara simultan 

maupun secara parsial. Metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Jumlah populasi pegawai di dinas energi dan sumber 

daya mineral daerah provinsi Sulawesi utara berjumlah 102 orang pegawai 

dengan besaran sampel sebanyak 50 orang dengan menggunakan rumus 

slovin. Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini melalui 

kuesioner. Sedangkan Teknik analisis yang digunakan adalah rgresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Tunjangan 

Kinerja Daerah, Kompensasi dan Jaminan Sosial berprngaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja pegawai. Secara parsial tunjangan kinerja 

daerah dan jaminan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai. Secara parsial kompensasi berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja pegawai.  

2. Jecqueline Fritzie Najoan, Lyndon R. J. Pangemanan, dan Ellen G. Tangkere 

(2018) dengan judul ”Pengaruh Tunjangan Kinerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh tunjangan kinerja terhadap kinerja pegawai di 
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dinas pertanian kabupaten minahasa. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di dinas 

pertanian kabupaten minahasa yang berjumlah 184 orang pegawai, dan 

diperoleh jumlah sampel sebanyak 64 responden menggunakan rumus 

slovin. Teknik analisis data yang digunkaan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

uji-t nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. Dengan demikian tunjangan kinerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa. 

3. Dian Fitriani Karim (2019) dengan judul “Pengaruh Tunjangan Kinerja Daerah 

(TKD) Terhadap Kinerja Pegawai pada Lingkup Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Banggai”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh tunjangan kinerja terhadap kinerja pegawai di dinas kelautan dan 

perikanan kabupaten banggai. Metode Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Dinas 

Perikanan Kabupaten Banggai yang berjumlah 111 orang pegawai rumus 

slovin digunakan untuk menentukan jumlah sampel sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 52 responden. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji validitas, uji reliabilitas dan analisis regresi linier sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil uji-t nilai probabilitas sebesar 0.000 < 

0,05, yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian tunjangan 

kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bnaggai.  

4. Popong Suryani, Yoyok Cahyono dan Berliana Dita Utami (2020) dengan 

judul “Pengaruh Motivasi dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas 
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Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi Di PT Tunex Garmet Indonesia”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah motivasi, gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada karyawan 

bagian produksi di PT Tuntex Garmet Indinesia Cikupa 1 Kecamatan Cikupa 

Kabupaten Tangerang, baik secara parsial maupun simultan. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Populasi pada penelitian ini berjumlah 771 orang dan 189 orang 

diantaranya merupakan populasi yang sesuai dengan kriteria  responden 

yang ditetapkan, dengan metode non probability sampling dan rumus slovin 

dengan tingkat error 10% didapat sampel penelitian sebanyak 65 orang. 

Teknik Analisa menggunakan uji korelasi parsial, analisis regresi berganda, 

koefisien determinasi serta uji hipotesis berupa uji t (parsial) dan uji f 

(simultan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan perhitungan 

koefisien determinasi menunjukkan pengaruh variabel motivasi dan gaya 

kepemimpinan terhadap produktivitas kerja adalah sebesar 23,4%. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan baik secara parsial 

maupun simultan antara variabel motivasi dan gaya kepemimpinan terhadap 

produktivitas kerja di PT Tuntex Garment Indonesia Cikupa 1 Kecamatan 

Cikupa Kabupaten Tangerang.  

5. Damayanti Marsyam, Dahliah dan Nasir Hamzah (2020) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Tunjangan Kinerja Terhadap 

Motivasi dan Efektivitas Kerja Pegawai di Dinas Sosial Provinsi Sulawesi 

Selatan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

kepemimpinan dan tunjangan kinerja terhadap efektivitas kerja pegawai 

melalui motivasi sebagai variabel intervening di Dinas Sosial Provinsi 
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Sulawesi Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan metode survey. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 

pada kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan dengan jumlah pegawai 

230 orang, penentuan sampel menggunakan rumus slovin dan diperoleh 

sampel sebesar 70 responden. Analisis data menggunakan statistic deskriptif 

dan analisis path dengan PLS 3.0 untuk menganalisis pengaruh langsung 

dan tidak langsung terhadap efektivitas kerja pegawai. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial kepemimpinan, tunjangan kinerja dan 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai 

pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan. Kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai melalui motivasi 

sebagai variabel intervening atau mediasi. Sedangkan variabel tunjangan 

kinerja berpengaruh tidak signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai 

melalui motivasi sebagai variabel intervening.  

6. Marissa Hamidun, Gustaaf B. Tampi dan Burhanuddin Kiayi (2021) dengan 

judul “Pengaruh Tunjangan Kinerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai di 

Lingkungan Pemerintah Kecamatan Tuminting Kota Manado”. Tujuan 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

tunjangan kinerja terhadap prestasi kerja pegawai yang ada di Kantor 

Kecamatan Tuminting Kota Manado. Penelitian ini adlaah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah populasi 

atau seluruh jumlah pegawai yang ada di Kantor Kecamatan Tuminting Kota 

Manado yang berjumlah 62 pegawai. Analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi linear sederhana dan analisis korelasi. Hasil penelitian mendapatkan 

hasil dimana variabel X berpengaruh terhadap variabel Y, maka dapat 
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disimpulkan bahwa penting adanya tunjangan kinerja sehingga dapat 

mempertahankan dan meningkatan prestasi kerja pegawai.  

7. Seri, Edy, dan Yusuf Taufik (2022) dengan judul “ Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Fasilitas Terhadap Produktivitas Kerja Karyawa PT. 

Kencana Andalan Nusantara”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh gaya kepemimpinan dan fasilitas terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini adalah 42 karyawan dnegan Teknik 

penagmbilan sampel menggunakan sampel jenuh. Teknik analisis data pada 

penelitian ini meliputi Uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi berganda, uji secara parsial (uji t), uji secara simultan (uji f) dan 

koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

fasilitas lebih berpengaruh dibandingkan gaya kepemimpinan terhadap 

produktivitas kerja PT. Kencana Andalan Nusantara.  

8. Elfira Mrta Liza, Khusnul Fikri, dan Dwi Dewisri (2022) dengan judul 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Pada PT. Home Center Indonesia Kota Pekanbaru”. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis apakah gaya kepemimpinan dan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Penelitian ini menggunakan studi kuantitatif dengan jumlah populasi 

sebanyak 64 orang karyawan dengan menggunakan sampel jenuh dan 

penyebaran kuesioner yang dibagikan kepada responden. Analisis data 

penelitian ini menggunakan regresi linear berganda aplikasi SPSS v23. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, motivasi berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil uji simultan 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi secara Bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

9. Hendri Dunan dan Sindi Yuna Sari (2023) dengan judul “Pengaruh Tunjangan 

Kinerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan 

Panjang Kota Bandar Lampung”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah tunjangan kinerja dan disiplin kerja yang 

mempengaruhi kinerja karyawan di Kecamatan Panjang, Bandar Lampung. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Populasi penelitian terdiri dari 31 karyawan yang bekerja di Kecamatan 

Panjang Bandar Lampung, sedangkan sampel penelitian terdiri dari 30 

responden. Analisis yang digunakan adalah analisi regresi linier berganda, uji 

t (parsial), uji f (simultan), dan uji koefisien determinasi. 

10. Bima Yoga Perkasa (2023) dengan judul “Penagruh Tunjangan Kinerja dan 

Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Motivasi Sebagai 

Mediator Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sanggau”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa pengaruh tunjangan kinerja dan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai dengan variabel motivasi sebagai 

mediator pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sanggau. Penelitian ini 

termasuk penelitian eksplanatori dengan menguji pengaruh tunajngan kinerja, 

kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat 

Daerah Sanggau. Populasi pada penelitian ini berjumlah 157 orang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

cara sensus, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 145 orang. Teknik 
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pengumpulan data digunakan kuesioner dan Teknik analisis data digunakan 

program smartPLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 

langsung tunjangan kinerja dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi dan 

kinerja pegawai terbukti signifikan. Pengaruh tunjangan kinerja, gaya 

kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai signifikan. Dari hasil 

analisis perhitungan dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kinerja 

pegawai agar optimal maka yang harus dilakukan adalah memotivasi 

pegawai dengan memberikan tunjangan kinerja dan menerapkan gaya 

kepemimpinan yang baik bagi pegawai. 

Tabel 2. 1  Mapping Penelitian Terdahulu 
No Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian 

1.  Cristyanti 

Andisi dan 

Yantje 

Uhing, 

(2018) 

Pengaruh 

Tunjangan 

Kinerja 

Daerah, 

Kompensasi 

dan Jaminan 

Sosial 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja 

Pegawai 

pada Dinas 

Energi dan 

Sumber 

Daya Mineral 

Daerah 

Provinsi 

Sulaewesi 

Utara 

(X1) 

Tunjangan 

Kinerja 

 

(X2) 

Kompensas

i 

 

(X3) 

Jaminan 

Sosial 

 

(Y) 

Produktivita

s Kerja 

Teknik 

analisis yang 

digunakan 

adalah 

regresi linear 

berganda 

Secara simultan 

tunjangan kinerja 

daerah, kompensasi 

dan jaminan sosial 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

pegawai. Secara 

parsial tunjangan 

kinerja daerah dan 

jaminan sosial tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

pegawai. Secara 

parsial kompensasi 

berpengaruh 

terhadap 

produktivitas kerja 

pegawai.  

2. Jecqueline 

Fritzie 

Najoan, 

Lyndon R.J 

Pangemana

n dan Ellen 

Pengaruh 

Tunjangan 

Kinerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

(X) 

Tunjangan  

Kinerja 

 

(Y) 

Kinerja 

Teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

adalah 

analisis 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

hasil uji-t nilai 

probabilitas sebesar 

0,000 < 0,05, yang 

berarti H0 ditolak dan 
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No Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian 

G. 

Tangkere, 

(2018) 

Pada Dinas 

Pertanian 

Kabupaten  

Minahasa 

regresi linier 

sederhana,  

H1 diterima. Dengan 

demikian tunjangan 

kinerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai di 

Dinas Pertanian 

Kabupaten 

Minahasa. 

 

3.  Dian Fitriani 

Karim, 

(2019) 

Pengaruh 

Tunjangan 

Kinerja 

Daerah 

(TKD) 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Pada 

Lingkup 

Dinas 

Kelautan dan 

Perikanan 

Kabupaten 

Banggai 

(X) 

Tunjangan 

Kinerja 

(Y) 

Kinerja  

Teknik 

analisis yang 

digunakan 

adalah uji 

validitas, uji 

reiabilitas 

dan analisis 

regresi linier 

sederhana 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

hasil uji-t nilai 

probabilitas sebesar 

0.000 < 0,05, yang 

berarti H0 ditolak dan 

H1 diterima. Dengan 

demikian tunjangan 

kinerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai di Dinas 

Kelautan dan 

Perikanan 

Kabupaten Bnaggai. 

 

4. Popong 

Suryani, 

Yoyok 

Cahyono 

dan Berliana 

Dita Utami, 

(2020) 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Gaya 

Kepemimpin

an Terhadap 

Produktivitas 

Kerja pada 

Kryawan 

Bagian 

Produksi di 

PT Tuntex 

Garment 

Indonesia 

(X1) 

Motivasi 

 

(X2) 

Gaya 

Kepemimpi

nan 

 

(Y) 

Produktivita

s Kerja 

Teknik 

Analisa 

menggunaka

n uji korelasi 

parsial, 

analisis 

regresi 

berganda, 

koefisien 

determinasi 

serta uji 

hopotesis 

berupa uji t 

(parsial) dan 

uji f 

(simultan) 

Hasil penelitian 

menunjukka bahwa 

berdasarkan 

perhitungan koefisien 

determinasi 

menunjukkan 

pengaruh variabel 

motivasi dan gaya 

kepemimpinan 

terhadap 

produktivitas kerja 

adalah sebesar 

23,4%. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh 

yang signifikan baik 

secara parisal 

maupun simultan 

antara variabel 
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No Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian 

motivasi dan gaya 

kepemimpinan 

terhadap 

produktivitas kerja di 

PT Tuntex Garment 

Indonesia Cikupa 1 

Kecamatan Cikupa 

Kabupaten 

Tangerang.    

5.  Marsyam, 

Dahliah dan 

Nasir 

Hamzah 

(2020) 

Pengaruh 

Gaya 

Kepemimpin

an dan 

Tunjangan 

Kinerja 

Terhadap 

Motivasi dan 

Efektivitas 

Kerja 

Pegawai di 

Dinas Sosial 

Provinsi 

Sulawesi 

Selatan 

(X1) 

Gaya 

Kepemimpi

nan 

 

(X2) 

Tunjangan 

Kinerja 

 

(Y1) 

Motivasi 

 

(Y2) 

Evektifitas 

Kerja 

Analisis data 

menggunaka

n statistic 

deskriptif dan 

analisis path 

dengan PLS 

3.0 untuk 

menganalisis 

pengaruh 

langsung dan 

tidak 

langsung 

terhadap 

efektivitas 

kerja 

pegawai.  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara parsial 

kepemimpinan, 

tunjangan kinerja 

dan motivasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap eefektivitas 

kerja pegawai pada 

Dinas Sosial Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

Kepemimpinan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap efektivitas 

kerja pegawai 

melalui motivasi 

sebagai variabel 

intervening atau 

mediasi. Sedangkan 

variabel tunjangan 

kinerja berpengaruh 

tidak signifikan 

terhadap efektivitas 

kerja pegawai 

melalui motivasi 

sebagai variabel 

intervening. 

6.  Marissa 

Hamidun, 

Gustaaf B. 

Tampi dan 

Burhanuddi

n Kiayi 

Pengaruh 

Tunjangan 

Kinerja 

Terhadap 

Prestasi 

Kerja 

(X) 

Tunjangan 

Kinerja 

(Y) 

Prestasi 

Kerja 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

adalah 

analisis 

regresi linear 

Dari hasil penelitian, 

mendapatkan hasil 

dimana variabel X 

berpengaruh 

terhadap variabel Y, 

maka dapat 
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No Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian 

(2021) Pegawai di 

Lingkungan 

Pemerintah 

Kecamatan 

Tuminting 

Kota Manado 

sederhana 

dan analisis 

korelasi 

disimpulkan bahwa 

penting adanya 

tunjangan kinerja 

sehingga dapat 

meningkatkan 

prestasi kerja 

pegawai. 

7. Seri, Edy, 

dan Yusuf 

Taufik 

(2022) 

Pengaruh 

Gaya 

Kepemimpin

an da n 

Fasilitas 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja 

Karyawan 

PT. Kencana 

Andalan 

Nusantara 

(X1) 

Gaya 

Kepemimpi

nan 

(X2) 

Fasilitas 

(Y) 

Produktivita

s Kerja 

Teknik 

analisis data 

pada 

penelitian ini 

meliputi uji 

valiidtas dan 

reliabilitas, uji 

asumsi 

klasik, 

analisis 

regresi 

berganda, uji 

secara 

parsial, uji 

secara 

simultan (uji 

F), DAN 

Koefisiean 

Determinasi  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel fasilitas lebih 

berpengaruh 

dibandingkan gaya 

kepemimpinan 

terhadap 

produktivitas kerja 

PT. Kencana 

Andalan Nusantara 

8. Elfira Mrta 

Liza, 

Khusnul 

Fikri, dan 

Dwi Dewisri 

(2022) 

Pengaruh 

Gaya 

Kepemimpin

an dan 

Motivasi 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja 

Karyawan 

pada PT. 

Home Center 

Indonesia 

Kota Pekan 

Baru 

(X1) 

Gaya 

Kepemimpi

nan 

 

(X2) 

Motivasi 

 

(Y) 

Produktivita

s Kerja 

Analisis data 

menggunaka

n regresi 

linear 

berganda 

aplikasi 

SPSS v23. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan, motivasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan. Hasil uji 

simulltan 

menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan 

dan motivasi secara 

Bersama-sama 

berpengaruh positif 
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No Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian 

dan signifikan 

terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan. 

9. Hendri 

Dunan dan 

Sindi Yuna 

Sari (2023) 

Pengaruh 

Tunjangan 

Kinerja dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai di 

Kantor 

Kecamatan 

Panjang Kota 

Bandar 

Lampung 

(X1) 

Tunjangan 

Kinerja 

 

(X2) 

Disiplin 

Kerja 

 

(Y) 

Kinerja 

Pegawai 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

adalah 

analisis 

regresi linier 

berganda, uji 

t (parsial), uji 

f (simultan), 

dan uji 

koefisien 

determinasi. 

Hasil dari penelitian 

ini adalah secara 

simultan Tunjangan 

Kinerja dan Disiplin 

Kerja berpengaruh 

positif terhadap 

Kinerja Pegawai di 

Kecamatan Panjang 

Bandar Lampung 

10. Bima Yoga 

Perkasa 

(2023) 

Pengaruh 

Tunjangan 

Kinerja dan 

Gaya 

Kepemimpin

an Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

dengan 

Motivasi 

sebagai 

Mediator 

pada 

Sekretariat 

Daerah 

Kabupaten 

Sanggau 

(X1) 

Tunjangan 

Kinerja 

 

(X2) 

Gaya 

Kepemimpi

nan 

 

(Y) 

Kinerja 

Teknik 

pengumpula

n data 

digunakan 

kuesioner 

dan Teknik 

analisis data 

digunakan 

program 

smart PLS 

3.0 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengaruh langsung 

tunjangan kinerja, 

dan gaya 

kepemimpinan 

terhadap motivasi 

dan kinerja pegawai 

terbukti signifikan. 

Pengaruh tunjangan 

kinerja, gaya 

kepemimpinan dan 

motivasi terhadap 

kinerja pegawai 

signifikan. Dari hasil 

analisis perhitungan 

dapat disimpulkan 

bahwa untuk 

meningkatkan kinerja 

pegawai agar lebih 

optimal maka yang 

harus dilakukan 

adalah memotivasi 

pegawai dengan 

jalan memberikan 

tunjangan kinerja 

dan menerapkan 

gaya kepemimpinan 
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No Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian 

yang baik bagi 

pegawai 

 

C. Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir adalah struktur konseptual atau pendekatan berpikir yang 

digunakan untuk memahami dan menganalisis suatu masalah, situasi, atau topik 

tertentu. Kerangka pikir membantu dalam mengorganisasi informasi, membuat 

asumsi yang relevan dan merumuskan pemecahan masalah secara sistematis. 

Kerangka ini digunakan untuk menghubungkan variabel-variabel yang dipakai 

dalam penelitian ini relevan. Skema berpikir dalam penelitian ini adalah pengaruh 

tunjangan kinerja dan gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja.  

 Adapun gambaran kerangka pikir yang akan diteliti oleh peneliti terkait 

tunjangan kinerja dan gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja adalah 

sebagai berikut: 

Tunjangan Kinerja (X1) 
 

1. Tingkat kesesuaian kerja 
2. Tingkat kehadiran bekerja 
3. Kemampuan melaksanakan 
tugas 
4. Ketepatan waktu bekerja 
5. Besaran tunjangan kinerja 

(Hasibuan, 2012) 

 

Gaya Kepemimpinan (X2) 

1.Kemampuan mengambil 
Keputusan 
2. Kemampuan memotivasi 
3. Kemampuan komunikasi 
4. Kemampuan 
mengendalikan bawahan 
5. Tanggung jawab 

Produktivitas Kerja (Y) 
 

1. Kemampuan 
2. Meningkatkan hasil yang 
dicapai 
3. Semangat kerja 
4. Pengembangan diri 
5. Mutu 
6. Efisiensi 
 

(Sutrisno, 2019) 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

 Menurut (Nabila, 2016) hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang 

bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih 

lemah (belum tentu kebenarannya) sehingga harus diuji secara empiris. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dirumuskan dua hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Diduga tunjangan kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank Perekonomian Rakyat 

Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar. 

2. Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank Perekonomian Rakyat 

Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar. 

  

6. Kemampuan 
mengendalikan emosi 

(Saputro, 2020) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan angka-angka dalam 

memproses data untuk menghasilkan informasi yang terstruktur. Menurut 

(Sugiyono,2019)  dalam (Chrismawati et al., 2023) mendefinisikan penelitian 

kuantitatif sebagai Teknik penelitian yang dibangun di atas filosofi positivis, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dan tujuannya adalah untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Secara fenomena diubah menjadi 

variabel yang dihitung secara sistematis untuk menunjukkan bagaimana variabel 

tersebut berhubungan satu sama lain di dalam penelitian kuantitatif tersebut.  

 Penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang 

bertujuan untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan 

secara objektif dengan menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dan hasilnya. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif, karena melibatkan pengembangan 

konsep dan pengumpulan data untuk menguji pengaruh tunjangan kinerja dan 

gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Dalam hal ini lokasi penelitian tersebut menunjukkan tempat dimana 

seseorang meneliti. Penelitian ini akan dilakukan pada PT. Bank Perekonomian  
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Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Mdani Kota Makassar, Jl. Hertasning Raya Timur 

No 18 C, Makassar. 

 Adapun waktu penelitian yang dibutuhkan oleh penulis untuk memperoleh 

data yaitu 3 bulan dengan rincian bulan pertama, pengurusan izin meneliti, bulan 

kedua penyebaran kuesioner dan pengolahan data, dan bulan ketiga analisis dan 

interpretasi data. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data kuantitatif, dimana data ang diperoleh dari PT. Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota 

Makassar,  yang diteliti sebagai gambaran dalam bentuk angka 

dan dapat digunakan untuk pembahasan lebih lanjut. 

2. Sumber Data 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari PT. Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota 

Makassar yang memerlukan pengelolaan lebih lanjut. 

b. Data sekunder, yaitu data bersumber dari PT. Bank Perekonomian 

Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar ataupun 

dari perusahaan/jabatan yang terkait untuk melengkapi data atau 

informasi. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi merupakan jumlah dari keseluruhan dari objek suatu 

penelitian. Menurut (Sugiyono, 2014) dalam (Chairyza, 2017) populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah karyawan yang 

bekerja pada PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga 

Madani Kota Makassar yang berjumlah 32 karyawan. 

2. Sampel 

 Menurut (Sugiyono, 2012) dalam (Sifa, 2017) sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

sampel jenuh, yaitu metode penarikan sampel bila semua anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel. Hal ini sering digunakan bila jumlah 

populasi kecil, kurang dari 100 orang. Sampel penelitian ini adalah para 

karyawan PT. Bank Perekonomian Rakayat Syariah (BPRS) Niaga 

Madani Kota Makassar dengan jumlah 32 karyawan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan berbagai cara 

sesuai dengan informasi yang dibutuhkan, beberapa cara antara lain: 

1. Observasi 

 Penelitian ini dilakukan dnegan cara mengadakan pengamatan atau 

peninjauan secara langsung pada tempat penelitian yakni pada PT. Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan sehubungan dengan penelitian ini. 

2. Kuesioner 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei yang 

menggunakan kuesioner. Kuesioner atau daftar pertanyaan yang diberikan 
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kepada responden bersifat terbuka dan tertutup dengan jawaban yang diberikan 

dan responden harus mengisi kuesioner tersebut dengan memilih alternatif 

jawaban mana saja yang tersedia. Skala dan metode pengukuran kuesioner ini 

menggunakan tingkatan skala Likert sebagai berikut: 

5 = Sangat Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Kurang Setuju (KS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan peneliti untuk 

mempelajari benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, 

foto, notulensi  rapat, catatan harian dan lain-lain. 

F. Definisi Operasional Variabel 

 Menurut (Sugiyono, 2010) definisi operasional variabel penelitian adalah 

elemen atau nilai yang berasal dari obyek atau kegiatan yang memiliki ragam 

variasi tertentu yang kemudian akan didtetapkan peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya.  

 Berdasarkan obyek penelitian dan metode penelitian yang digunakan, 

maka dibawah ini diungkapkan operasionalisasi variabel penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas (X) 

Suatu variabel yang dapat mempengaruhi variabel lainnya. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Tunjangan Kinerja (X1) 

dan Gaya Kepemimpinan (X2) 
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b. Variabel Terikat 

Suatu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel terikat adalah Produktivitas Kerja karyawan. 

Adapun penjelasan masing-masing variabel sebagai berikut: 

1. Tunjangan Kinerja dalam penelitian ini didefinisikan sebagai salah satu 

bentuk kompensasi ataupun pengahrgaan yang diberikan kepada 

karyawan atas jasa dan kinerjanya dengan tujuan dalam pencapaian 

organisasi dengan tujuan untuk meningkatkan semangat kerja dan 

kesejahteraan karyawan.   

Tunjangan Kinerja diukur dengan 5 indikator yang diadopsi dari 

(Hasibuan, 2012) yakni: Tingkat kesesuaian kerja, Tingkat kehadiran 

bekerja, Kemampuan melaksanakan tugas, Ketepatan waktu bekerja, 

Besaran tunjangan kinerja.  

2. Gaya Kepemimpinan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

kemampuan memimpin dalam mempengaruhi, membimbing dan 

mengarahkan bawahannya sehingga mencapai tujuan organisasi. 

Gaya kepemimpinan diukur dengan 6 indikator yang diadopsi dari 

(Kartono, 2008) yakni: Kemampuan mengambil keputusan, Kemamapuan 

memotivasi, Kemampuan komunikasi, Kemampuan mengendalikan 

bawahan, Tanggung jawab, dan Kemampuan mengendalikan emosional. 

3. Produktivitas Kerja dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan 

menghasilkan produk dengan memanfaatkan sumber daya secara efektif 

dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal. 
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Produktivitas kerja diukur dengan 6 indikator yang diadopsi dari (Sutrisno, 

2019) yakni: Kemampuan, Meningkatkan hasil yang dicapai, Semangat 

kerja, Pengembangan diri, Mutu, dan Efisiensi. 

G. Metode Analisis Data 

 Setelah keseluruhan data telah terkumpul, Langkah selanjutnya yaitu 

penulis menganalisa data tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. Dalam 

menganalisa penelitian ini penulis menggunakan analisisregresi berganda. 

Sebelum mendapatkan analisis regresi berganda untuk mendapatkan nilai yang 

baik, maka penulis perlu melakukan sebuah pengujian pada instrument 

pengumpulan data yang digunakan. Metode pengujian analisis data dalam hal ini 

adalah analisis deskriptif, uji instrument, uji asumsi klasik dan analisis regresi 

linier berganda. 

1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

 Analisis deskriptif kuantitatif adalah untuk mengubah sekumpulan data 

yang belum diolah menjadi Kumpulan data yang dapat dipahami. Temuan 

penelitian dan anlisis tersebut kemuadian disajikan dalam publikasi ilmiah yang 

menjadi dasar pengambilan suatu kesimpulan. Pada penelitian ini dilakukan 

analisis terhadap uraian jawaban kuesioner oleh responden yang kemudian 

hasilnya di olah Bersama dengan menggunakan statistik deskriptif. 

2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas  

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Variabel merupakan ukuran yang benar-benar mengukur apa 

yang akan diukur. Metode yang akan digunakan untuk melakukan uji 

validitas adalah dengan melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan 
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dengan total skor yang ingin diukur, yaitu dengan menggunakan 

coefficient correlation dalam SPSS. Jika dinilai signifikan (P Value) 0,05 

maka tidak terjadi hubungan yang signifikan. Sedangkan apabila nilai 

signifikan (P Value) 0,05, maka terjadi hubungan yang signifikan. 

(Ghozali, 2016) dalam (Simangunsong, 2023) 

b. Uji Realibilitas 

 Uji Realibilitas adalah alat ukur untuk mengukur kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kesioner dikatakan reliable atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian realibilitas dilakukan 

menggunakan Cronbach Apha. Koefisien Cronbach Apha yang ≥ 0.60 

menunjukkan kehandalan (reabilitas) instrument. Jika koefisien Cronbach 

apha yang ≤ 0.60 menunjukkan kurang handalnya instrument. Selain itu, 

Cronbach Apha yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi 

konsistensi internal reliabilitasnya. (Simangunsong, 2023) 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah layak atau tidaknya 

model analisis regresi yang dilakukan dalam penelitian. Adapun uji 

asumsi klasik yang dilakukan meliputi: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel dependen dan variabel independent atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah distribusi data normal atau mendekati normal.  
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2. Uji Multikolonieritas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika 

variabel bebas saling berkorelasi maka variabel ini tidak orthogonal. 

Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasinya antar 

sesame variabel bebas lain sama dengan nol. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari nilai residual 

dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 

homoskedatisitas dan jika varians berbeda dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain disebut heteroskedatisitas atau kata lain model 

regresi yang baik adalah homoskedatisitas. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 

dengan independen. Persamaan regresi linier berganda dapat ditulis sebagai 

berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y  = Produktivitas Kerja (Variabel Dependen) 

a   = Konstanta 

b1,b2 = Koefisiensi Regresi 
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X1 = Tunjangan Kinerja (variabel independen) 

X2 = Gaya Kepemimpinan (Variabel Independen) 

e = Error/Variabel pengganggu 

H. Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda berdasarkan uji secara parsial (Uji T), Uji secara 

simultan (Uji F), maka digunakan analisis regresi berganda dengan 

menggunakan bantuan software SPSS 21.0.  

1. Uji parsial (Uji T) 

Uji signifikan secara parsial bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen dnegan 

asumsi variabel lainnya adalah konstan. Pengujian dilakukan dengan dua 

arah, dengan tingkat keyakinan sebesar 95% dan dapat dilakukan uji 

tingkat  signifikan berpengaruh hubungan variabel independent secara 

individual terhadap variabel dependen, dimana tingkat signifikan 

ditentukan sebesar 5% dan df = n-k, Adapun kriteria pengambilan 

keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Apabila thitung > ttabel atau value > α maka: 

1. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. Apabila thitung < ttabel atau value > α maka: 

1. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. H0= diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 
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2. Uji F (Uji Model) 

Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model/uji anova, yaitu uji untuk 

melihat apakah model regresi yang dibangun menggambarkan fakta atau 

dapat digeneralisasikan ditempat penelitian. Model regresi yang kita buat 

baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan. Analisis uji F dilakukan 

membandingkan Fhitung dan Ftabel namun sebelum membandingkan nilai 

tersebut harus ditentukan tingkat kepercayaan dan derajat kebebasan = 

n-(k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya.  

Adapun nilai alfa yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 0,05. 

Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Apabila Fhitung > Ftabel atau Fvalue > α maka: 

1. Ha dtrima karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

b. Apabila Fhitung < Ftabel atau Fvalue > α maka: 

1. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.  

3.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi dipakai guna memprediksi seberapa besar 

kontribusi variabel independent/bebas (X) terhadap variabel 

dependent/terikat (Y), serta nilai koefisien determinasi menggambarkan 

tingkat generalisasi hasil penelitian di tempat penelitian.
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga 

Madani Kota Makassar 

 Perbankan Syariah lahir dari kolaborasi idealisme usaha dengan 

nilai-nilai Rohani yang melandasi sistem operasional, harmoni antara 

kedua komponen itulah yang menjadi pembeda sekaligus keunggulan 

Bank Syariah sebagai alternatif jasa Perbankan. Berangkat dari 

pemikiran sederhana untuk memberikan rasa keadilan baik dalam 

berinvestasi maupun berusaha secara universal tanpa membedakan 

ideologi dan lainnya serta pemebrdayaan ekonomi ummat, maka 

pada tanggal 1 oktober 2002 BPR Syariah Fastabiqul Khairat yang 

seberapa bullan beroperasi di Makassar BPR Syariah Fastabiqul 

Khairat tidak mengalami kemajuan hingga akhirnya diakuisisi oleh Ir. 

H. Mubyl handaling yang berbekal pengalaman dalam dunia 

perbankan serta tangan dingin dan keahlian dalam mengelola 

koperasi simpan pinjam, maka berselang beberapa lama BPR Syariah 

Fastabiqul Khairat telah berubah menjadi BPR Syariah Niaga Madani 

sesuai Keputusan Menteri kehakiman dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia No. C22851-HT 01.01.04 tahun 2002 dan surat 

Keputusan pemimpin Bank Indinesia Makassar tanggal 20 November 

2002  No.5/1/pb1/mks/2003 tanggal 11 Februari 2003.  

 Seiring perjalanan waktu serta keinginan yang kuat dari seluruh 

elemen-elemen terkait BPR Syariah Niaga Madani untuk melakukan 
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pengembangan usaha, maka melalui Surat Persetujuan Bank 

Indonesia No.7/18/DPBS/Makassar per tanggal 2 Maret 2005 BPR 

Syariah Niaga Madani menorehkan Sejarah dalam perkembangan 

BPRS di Sulawesi Selatan dengan membuka Kantor Cabang pertama 

di Kabupaten Wajo dan guna memberikan pelayanan yang lebih luas 

khususnya di Kota Makassar maka berdasarkan Surat Keputusan 

Bank Indonesia No. 8/22 DPbS.PAdb/MKS per tanggal 31 Oktober 

2006, maka pada tanggal 2 Oktober 2006 BPR Syariah Niaga Madani 

mengoperasionalkan kantor pelayanaan Kas di Jl. ABD Dg. Sirua 

Makassar.  

 Dalam upaya untuk memberikan kontribusi yang lebih guna 

mendorong pertumbuhan ekonomi khususnya sektor mikro, maka 

dalam kurun waktu relative singkat BPR Syariah Niaga Madani telah 

memperluas jaringan operasional dengan membuka kantor cabang 

sebanyak 3 kantor & kantor kas sebanyak 6 kantor. Selanjutnya 

kedepan manajemen akan Kembali menargetkan pembukaan kantor 

cabang sebanyak 4 (empat) kantor dan 10 (sepuluh) kantor kas, untuk 

memberikan kemudahan bertransaksi dan mengakses produk-produk 

BPR Syariah Niaga Madani diseluruh Kabupaten/Kotamadya di 

wilayah Provinsi Sulawesi Selatan.  

 Dengan tekad menjadikan kualitas dan profesionalisme yang 

dilandasi dengan manajemen yang enerjik sebagai budaya 

perusahaan dan pengawasan melekat pada seluruh elemen yang ada 

di BPR Syariah Niaga Madani serta dukungan Dewan Komisaris yang 

juga sekaligus pemegang saham, merupakan tokoh yang sudah 
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mempunyai reputasi sangat baik dan dikenal dimasyarakat Sulawesi 

Selatan yang merupakan tokoh Masyarakat dan ulama, sehingga 

insya Allah akan menjadi BPR Syariah Niaga Madani sebagai 

Lembaga keuangan Mikro yang terdepan dan terpercaya dimasa-

masa mendatang. 

2. Visi dan Misi PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) 

Niaga Madani Kota Makassar 

a) Visi PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga  Madani 

Kota Makassar 

 Menjadi BPR Syariah terkrmuka di Indonesia Timur yang 

menjadi pilihan untuk berkarya  

b) Misi PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani 

Kota Makassar 

 Memberikan kesejahteraan kepada karyawan 

 Memberikan pelayanan yang berkualitas dan bermanfaat 

 Memberikan keuntungan yang optimal 

 Ikut serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan sosial kemasyarakatan 

3. Struktur Organisasi PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah 

(BPRS) Niaga Madani Kota Makassar 

 Untuk mencapai tujuan perusahaan, maka salah satu faktor yang 

harus diperhatikan adalah organisasi yang baik. Organisasi yang baik 

adalah suatu wadah atau saran untuk mencapai tujuan. Agar tujuan 

itu dapat tercapai maka dalam wadah itu harus ada kelompok orang 

yang bekerja sama. Struktur organisasi pada dasarnya 
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memperlihatkan hubungan antara wewenang tanggung jawab dan 

tugas serta kedudukan para personal dalam perusahaan. Dengan 

demikian, unsur umum yang harus ada pada setiap organisasi adalah 

adanya kelompok orang yang harus bekerjasama dengan satu 

maksud untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut.  
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 
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B. Hasil Penelitian  

1. Analisis Karakteristik Responden  

 Penelitian ini menguraikan tentang pengaruh tunjangan kinerja dan gaya 

kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tunjangan kinerja dan 

gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan. Dalam penelitian 

memiliki 32 responden dan yang menjadi responden yaitu karyawan dari PT. 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar.  

Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas 

responden. Salah satu tujuan karakteristik responden adalah memberikan 

gambaran objek yang telah menjadi sampel dalam penelitian ini. Karakteristik 

responden dalam penelitian ini kemudian dikelompokkan menurut jenis kelamin, 

usia dan Pendidikan terakhir.   

 Untuk memperjelas karakteristik yang dimaksud, maka akan disajikan 

table mengenai data responden seperti yang dijelaskan sebagai berikut:  

a) Jenis Kelamin  

 Jumlah responden yang ada dalam penelitian ini sebanyak 32 orang. 

Berikut yang merupakan data responden berdasarkan jenis kelamin  

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Karyawan Presentase (%) 

Laki-Laki 24 75% 

Perempuan 8 25% 

Total 32 100% 
Sumber: Lampiran 3 

 Tabel 4.1 menunjukkan informasi mengenai jumlah responden 

berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 24 



 
53 

 

 
 

orang atau sebesar 75% sedangkan responden jenis kelamin Perempuan 

sebanyak 8 orang atau sebesar 45%. 

b) Usia 

 Karakteristik berdasarkan rentang usia bertujuan untuk memhami 

kelompok usia responden yang ada didalam perusahaan. Berikut data responden 

berdasarkan usia dapat dilihat pada table dibawah ini:  

Tabel 4. 2 Karakteristik Berdasarkan Usia  

No Usia Jumlah Responden Presentase (%) 

1 21-30 9 28,1% 

2 31-40 6 18,8% 

3 41-50 10 31,3% 

4 > 51 7 21,8% 

  Total 32 100% 
Sumber: Lampiran 3 

 Table diatas, maka diperoleh hasil karakteristik responden berdasarkan 

usia, maka diasumsikan bahwa  responden pada usia 21-30 tahun yaitu 

sebanyak 9 responden atau sebesar 28,1%, usia 31-40 sekitar 6 responden atau 

18,8%, lalu usia 41-50 sebanyak 10 responden atau 31,3%, usia 51-60 sebanyak 

7 responden atau 21,8%.   

c) Pendidikan Terakhir  

 Karakteristik ini akan menguraikan identitas responden berdasarkan 

jenjang Pendidikan terakhir responden yang ditetapkan sebagai sampel 

dalam penelitian ini. Berikut ini data responden berdasarkan jenjang 

Pendidikan terakhir yang dapat dilihat pada table dibawah ini:  
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Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Penidikan Terakhir 

No  Pendidikan Frekuensi (Orang) Presentase (%) 

1 SMA  11  34,4% 

2 D3  3  9,4% 

3 S1  16  50,0% 

4 S2  2  6,3% 

   Total  32 100%  

       Sumber: Lampiran 3 

 Karakteristik responden yang berjumlah 32 orang dengan data jenjang 

Pendidikan terakhir bahwa responden dengan tingkat SMA yaitu 11 orang 

dengan presentase 34,4%, tingkat Pendidikan D3 yaitu 3 orang dengan 

presentase 9,4%, tingkat Pendidikan S1 sebanyak 16 orang dengan 

presentase 50,0%, serta tingkat Pendidikan S2 sebanyak 2 orang dengan 

presentase 6,3%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa lebih banyak 

responden dengan jenjang Pendidikan S1 yang berjumlah 16 orang 

responden pada PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga 

Madani Kota Makassar. 

2.  Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

a. Tanggapan responden mengenai tunjangan kinerja 

 Berikut ini akan dijelaskan tentang item-item dari varibel 

Tunjangan Kinerja (X1), Gaya Kepeimpinan (X2) dan Produktivitas Kerja 

(Y) pada PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani 

Kota Makassar. 

 Variabel tunjangan kinerja pada penelitian ini diukur dengan 5 

indikator yang dibagi menjadi 10 pernyataan. Hasil tanggapan variabel 

tunjangan kinerja kemudian diolah ke dalam spss. Adapun hasilnya dapat 

dilihat pada table berikut ini. 
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Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Variabel Tunjangan Kinerja (X1) 

Frekuensi (F) dan Presentase (%) 

Variabel Pernyataan 
STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) 

Mean  
F % F % F % F % F % 

X1.1 
X1.1.1 1 3.13 1 3.13 14 43.75 16 50.00 0 0.00 3.41 

X1.1.2 0 0.00 0 0.00 1 3.13 31 96.88 0 0.00 3.97 

X1.2 
X1.2.1 0 0.00 0 0.00 0 0.00 18 56.25 14 43.75 4.44 

X1.2.2 0 0.00 0 0.00 0 0.00 10 31.25 22 68.75 4.69 

X1.3 
X1.3.1 0 0.00 3 9.38 11 34.38 18 56.25 0 0.00 3.47 

X1.3.2 0 0.00 1 3.13 1 3.13 13 40.63 17 53.13 4.44 

X1.4 
X1.4.1 0 0.00 1 3.13 18 56.25 12 37.50 1 3.13 3.41 

X1.4.2 1 3.13 0 0.00 9 28.13 20 62.50 2 6.25 3.69 

X1.5 
X1.5.1 0 0.00 1 3.13 18 56.25 12 37.50 1 3.13 3.41 

X1.5.2 0 0.00 0 0.00 0 0.00 14 43.75 18 56.25 4.56 

Total Mean 39.49 

Sumber: Lampiran 3 

 Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai total mean variabel 

jawwaban responden 39,49. Pernyataan yang memberikan nilai mean terbesar 

sebanyak 4,69 yang diperoleh pada pernyataan X1.2.2. Sedangkan pernyataan 

yang memberikan nilai mean terendah sebanyak 3,41 pada pernyataan X1.1.1, 

X1.4.1 dan X1.5.1 . 

b. Tanggapan responden mengenai gaya kepemimpinan 

Varibel gaya kepemimpinan pada penelitian ini diukur dengan 6 indikator 

yang dibagi menjadi 12 pernyataan. Hasil tanggapan variabel gaya 

kepemimpinan kemudian diolah ke dalam spss. Adapun hasilnya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 

Frekuensi (F) dan Presentase (%) 

Variabel Pernyataan 
STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) 

Mean 
F % F % F % F % F % 

X2.1 
X2.1.1 0 0.00 0 0.00 1 3.13 10 31.25 21 65.63 4.63 

X2.1.2 0 0.00 0 0.00 1 3.13 10 31.25 21 65.63 4.63 

X2.2 
X2.2.1 0 0.00 0 0.00 2 6.25 7 21.88 23 71.88 4.66 

X2.2.2 0 0.00 0 0.00 2 6.25 9 28.13 21 65.63 4.59 

X2.3 
X2.3.1 0 0.00 0 0.00 1 3.13 14 43.75 17 53.13 4.50 

X2.3.2 0 0.00 0 0.00 3 9.38 13 40.63 16 50.00 4.41 

X2.4 
X2.4.1 0 0.00 0 0.00 1 3.13 15 46.88 16 50.00 4.47 

X2.4.2 0 0.00 0 0.00 1 3.13 9 28.13 22 68.75 4.66 

X2.5 
X2.5.1 0 0.00 0 0.00 1 3.13 9 28.13 22 68.75 4.66 

X2.5.2 0 0.00 0 0.00 1 3.13 9 28.13 22 68.75 4.66 

X2.6 
X2.6.1 0 0.00 0 0.00 1 3.13 11 34.38 20 62.50 4.59 

X2.6.2 0 0.00 0 0.00 1 3.13 18 56.25 13 40.63 4.38 

Total Mean 54.84 

Sumber: Lampiran 3 

 Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai total mean variabel 

jawaban responden adlaah 54,84. Pernyataan yang memberikan nilai mean 

terbesar sebanyak 4,66 yang diperoleh dari 4 pernyataan. Sedangkan 

pernyataan yang memberikan nilai mean terendah sebesar 4,38 pada 

pernyataan X2.6.2. 

c. Tanggapan responden mengenai produktivitas kerja 

Produktivitas kerja karyawan diukur dengan 6 indikator yang dibagi 

menjadi 12 pernyataan. Hasil tanggapan variabel produktivitas kerja 

kemudian diolah ke dalam spss. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:  
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Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

Frekuensi (F) dan Presentase (%) 

Variabel Pernyataan 
STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) 

Mean  
F % F % F % F % F % 

Y1 
Y1.1 0 0.00 0 0.00 1 3.13 4 12.50 27 84.38 4.81 

Y1.2 0 0.00 0 0.00 0 0.00 12 37.50 20 62.50 4.63 

Y2 
Y2.1 0 0.00 0 0.00 0 0.00 14 43.75 18 56.25 4.56 

Y2.2 0 0.00 0 0.00 0 0.00 12 37.50 20 62.50 4.63 

Y3 
Y3.1 0 0.00 0 0.00 1 3.13 10 31.25 21 65.63 4.63 

Y3.2 0 0.00 0 0.00 2 6.25 11 34.38 19 59.38 4.53 

Y4 
Y4.1 0 0.00 0 0.00 0 0.00 11 34.38 21 65.63 4.66 

Y4.2 0 0.00 0 0.00 0 0.00 16 50.00 16 50.00 4.50 

Y5 
Y5.1 0 0.00 0 0.00 0 0.00 6 18.75 26 81.25 4.81 

Y5.2 0 0.00 0 0.00 0 0.00 12 37.50 20 62.50 4.63 

Y6 
Y6.1 0 0.00 0 0.00 1 3.13 17 53.13 14 43.75 4.41 

Y6.2 0 0.00 0 0.00 1 3.13 10 31.25 21 65.63 4.63 

Total Mean 55.43 

Sumber: Lampiran 3 

 Berdasarkan tabel 4.6 di atas dilihat bahwa nilai total mean variabel 

jawaban responden adalah 55,43. Pernyataan yang memberikan nilai mean 

terbesar sebanyak 4,81 yang diperoleh pada pernyataan Y1.1 dan Y5.1. 

Sedangkan pernyataan yang memberikan nilai mean terendah sebesar 4,41 

pada pernyataan Y6.1. 

3. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas  

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu angket. Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara 

data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

yang diteliti. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan uji dua arah 
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dengan tingkat signifikan 0,05. Kuesioner dikatakan valid jika r hitung > 

dari r tabel. 

 
Tabel 4. 7 Hasil Pengujian Validitas  

Variabel Pernyataan 

Person 
Corelation Sig. Ket 

r hitung  

Tunjangan 
Kinerja (X1) 

X1.1.1 0,746 0,000 Valid 

X1.1.2 0,615 0,000 Valid 

X1.2.1 0,741 0,000 Valid 

X1.2.2 0,599 0,000 Valid 

X1.3.1 0,739 0,000 Valid 

X1.3.2 0,622 0,000 Valid 

X1.4.1 0,741 0,000 Valid 

X1.4.2 0,774 0,000 Valid 

X1.5.1 0,741 0,000 Valid 

X1.5.2 0,622 0,000 Valid 

Gaya 
Kepemimpinan  

(X2) 

X2.1.1 0,670 0,000 Valid 

X2.1.2 0,552 0,001 Valid 

X2.2.1 0,521 0,002 Valid 

X2.2.2 0,603 0,000 Valid 

X2.3.1 0,535 0,002 Valid 

X2.3.2 0,518 0,002 Valid 

X2.4.1 0,727 0,000 Valid 

X2.4.2 0,840 0,000 Valid 

X2.5.1 0,840 0,000 Valid 

X2.5.2 0,840 0,000 Valid 

X2.6.1 0,532 0,002 Valid 

X2.6.2 0,650 0,000 Valid 

Produktivitas 
Kerja (Y) 

Y1.1 0,410 0,020 Valid 

Y1.2 0,541 0,001 Valid 

Y2.1 0,507 0,003 Valid 

Y2.2 0,445 0,011 Valid 

Y3.1 0,509 0,003 Valid 

Y3.2 0,582 0,000 Valid 

Y4.1 0,507 0,003 Valid 

Y4.2 0,608 0,000 Valid 

Y5.1 0,556 0,001 Valid 

Y5.2 0,674 0,000 Valid 

Y6.1 0,482 0,005 Valid 

Y6.2 0,671 0,000 Valid 

Sumber : Lampiran 2 
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 Tabel 4.7 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan sebagai 

instrumen valid untuk mengukur variabel tunjangan kinerja  karyawan yang diteliti 

berdasarkan kriteria r hitung > r tabel 0,349 

b. Uji Realibilitas 

Uji Reliabilitas merupakan metode yang digunakan untuk mengukur 

keberadaan kesesuaian alat pengukur dalam penggunaannya, atau 

dengan kata lain alat pengukur tersebut memiliki hasil yang seragam 

apabila digunakan berulang kali pada waktu ke waktu. Reliabilitas diukur 

dengan Cronbach alpha. Variabel yang diukur dikatakan reliabel apabila 

nilai dari Cronbach alpha > 0,60. Adapun penyajian data hasil uji 

reliabilitas yang diperoleh peneliti sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
N Of Items Keterangan 

 Tunjangan 
Kinerja 

0,870 10 Reliabel 
 

Gaya 
Kepemimpinan 

0,873 12 Reliabel 
 

Produktivitas 
Kerja 

0,776 12 Reliabel 
 

      Sumber: Lampiran 2 

 Pada tabel diatas, diketahui nilai alpha pada masing-masing variabel X1 

yaitu sebesar 0,870, pada variabel X2 diperoleh nilai sebesar 0,873 dan nilai 

alpha pada variabel Y sebesar 0,776. Maka dapat disimpulkan nilai alpha pada 

masing-masing variabel memiliki nilai lebih besar dari nilai probilitas sebesar 0,60 

dapat diartikan item-item pada setiap variabel dikatakan reliabel atau layak 

dijadikan sebagai alat ukur pengumpulan data dalam penelitian berikutnya. 
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4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas 

     Sumber : Lampiran 4 

 Berdasarkan pada gambar 4.2 diatas, dapat dilihat penyebaran data pada 

penelitian ini mengikut garis normalitas sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

yang diolah merupakan data yang berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas  

 Uji multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara diantara variabel bebas. Jika 

variabeel bebas saling berkorelasi maka variabel ini tidak orthogonal. Variabel 
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orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasinya antar sesame variabel 

bebas lain sama dengan nol.  

 Menurut (Ghozali, 2016) ada gejala apabila terjadi dan tidak terjadi 

multikolinearitas sebagai berikut: 

1. Jika nilai VIF < 10 atau Tolerance > 0,01, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

2. Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01, maka dapat disimpulkan terjadi 

multikolinearitas.  

Tabel 4. 9 Hasil Uji Multikolinearitas  
 

Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan 

Tunjangan Kinerja 1,000 1,000 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Gaya Kepemimpinan 1,000 1,000 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Sumber : Lampiran 4 

 Berdasarkan pada tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pada 

variabel tunjangan kinerja (X1) dan variabel gaya kepemimpinan (X2) tidak terjadi 

meltikolinearitas dengan nilai VIF yang diperoleh masing-masing pada variabel 

yaitu 1 dimana nilai ini lebih kecil dari 10 (1 < 10) dan nilai tolerance yang 

diperoleh masing-masing vaiabel yaitu sebesar 1 dimana nilai ini lebih besar dari 

0,01 (1 > 0,01), sehingga dapat disimpulkan pada model regresi ini dinyatakan 

tidak terjadi multikolinearitas.  

c. Uji Heterokedastisitas  

 Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi, dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai 

prediksi variabel terikat (SRESID) dengan residual error (ZPRED). Jika grafik 

tidak menunjukkan pola tertentu dan tidak menyebar di atas maupun dibawah 
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angka nol sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas, atsu dapat diartikan bahwa model penelitian yang digunakan 

sudah baik. 

 

Gambar 4. 3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber Lampiran 4 

Berdasarkan pada gambar 4.3 diatas, dapat dilihat penyebaran titik-titik tersebar 

secara acak dan penyebarannya berada dibawah dan diatas angka 0 pada 

sumbu Y. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada 

model regresi pada penelitian ini. 

5. Analisis Regresi Linear Berganda  

Regresi Linear Berganda   

Tabel 4. 10 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Variabel 
Vriabel 
Terikat B Beta t Sig. Keterangan 

Tunjangan 
Kinerja Produktivita

s Kerja 

0,310 0,407 2,745 0,010 
Hipotesis 
Diterima 

Gaya 
Kepemimpinan 0,324 0,446 3,011 0,005 

Hipotesis 
Diterima 

R = 0,603 

Sig. = 0.001 R Square= 0,364 

F = 8,298 
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a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sumber : Lampiran 4 
 Berdasarkan hasil uji analissi regresi linear berganda pada tabel diatas, 

nilai tunjangan kinerja (X1) 0,310 dan nilai gaya kepemimpinan (X2) 0,324 

maka persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 26,016 + 0,310X1 + 0,324X2 + e 

Dimana :  

Y  = Produktivitas Kerja 

X1  = Tunjangan Kinerja 

X2  = Gaya Kepemimpinan 

a  = Konstanta 

b1, b2  = Koefisien Regresi 

e  = Error Standar 

6. Uji Hipotesis 

a) Uji Secara Parsial (Uji-t) 

 Uji hipotesis secara parsial (Uji-t) merupakan metode statistic yang 

digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan signifikan antara dua atau 

lebih kelompok data yang berbeda. Dalam uji t yang digunakan untuk menguji 

signifikansi adalah hubungan variabel Tunjangan Kinerja (X1), Gaya 

Kepemimpinan (X2), dan variabel Produktivitas Kerja (Y).   

 Berdasarkan pada tabel diatas, berikut ini penjabaran mengenai hasil 

yang  dapat dilihat yaitu pada nilai t, diperoleh pada lambiran yaitu : 

a. Uji signifikan pada variabel Tunjangan Kinerja (X1) terhadap produktivitas 

kerja diperoleh nilai sebesar 0,010 dimana lebih kecil dari nilai standar 

0,05 dan nilai t hitung yang diperoleh sebesar 2,745 dimana nilai ini lebih 



 
64 

 

 
 

besar terhadap t tabel yang bernilai sebesar 0,349. Dari hasil yang 

didapatkan, dapat disimpulkan untuk variabel Tunjangan Kinerja (X1) 

memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar. 

b. Uji signifikan variabel Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap produktivitas 

kerja diperoleh silai sebesar 0,005 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai 

standar 0,05 dan nilai t hitung yang diperoleh sebesar 3,011 dimana nilai 

ini lebih besar dari t tabel yang bernilai 0,349. Dari hasil yang didapatkan, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X2) memiliki 

pengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar. 

b) Uji F (Uji Model) 

 Uji F dilakukan untuk melihat apakah model regresi yang dibangun 

menggambarkan fakta atau dapat digeneralisasikan. Berdasarkan nilai R 

Square = 36,4% model menggambarkan fakta di tempat penelitian, 

sementara sisanya sebesar 63,6% merupakan keterbatasan alat ukur dalam 

mengungkapkan fakta.  

C. Analisis dan Interpretasi Data (Pembahasan) 

 Dalam pembahasan pada penelitian ini bertujuan untuk menguraikan 

seluruh hasil pengujian dan Teknik pengumpulan data, dan data hasil yang 

meliputi hasil pengukuran kuesioner, Dimana pada penelitian ini permasalahan 

yang dibahas adalah Pengaruh Tunjangan Kinerja dan Gaya Kepemimpinan 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Bank Perekonomian Rakyat 

Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar. 
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1. Tunjangan Kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja  

 Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

tunjangan kinerja berpengaruh terhadap produktiivtas kerja karyawan, 

diketahui melalui t hitung lebih besar dari t tabel.  Dimana variabel tunjangan 

kinerja terdiri dari beberapa indikator yaitu tingkat kesesuaian kerja, tingkat 

kehadiran, kemampuan melaksanakan tugas, ketepatan waktu dan besaran 

tunjangan kinerja. Sehingga melihat hasil tersebut diketahui jika hipotesisnya 

diterima, bahwa variabel tunjangan kinerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank Perekonomian Rakyat 

Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar.  Dengan hasil yang diperoleh 

ini apabila tunjangan kinerja diberikan sesuai standar yang telah ditentukan 

serta tunjangan kinerja yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Bank Perekonomian rakyat Syariah (BPRS) Niaga 

Madani Kota Makassar.  

 Hasil yang diperoleh ini sejalan pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Mogalana et al., 2020) pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Sukabumi yang menyatakan terdapat pengaruh efektivitas 

pemberian tunjangan kinerja terhadap produktivitas kerja pegawai. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Andisi & Uhing, 2018) pada 

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Daerah Provinsi Sulawesi Utara 

menyatakan bahwa secara simultan tunjangan kinerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja dan secara parsial tunjangan kinerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 
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2. Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja  

 Sedagkan untuk variabel gaya kepemimpinan (X2) berpengaruh positif 

yang ditunjukkan melalui t hitung lebih besar dari t tabel, maka dinyatakan 

hipotesis diterima. Sehingga disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) 

pada PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota 

Makassar. Dengan hasil yang diperoleh ini apabila pemimpin menerapkan 

gaya kepemimpinan yang bai, tepat dan sesuai maka dapat meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan khususnya pada PT. Bank Perekonomian 

Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar. 

 Menurut (Nurmayanti, 2020 ) dalam (Seri et al., 2022), menjadi pemimpin 

yang baik bukanlah hal yang mudah, pemimpin yang baik bukanlah pemimpin 

yang keras, yang suka marah dan yang ditakuti, pemimpin yang baik adalah 

pemimpin yang mampu memimpin pengikutnya dengan baik agar dapat 

dengan produktif dalam mencapai tujuan perusahaan.  

 Hasil penelitian ini  sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Chairizha, 2017) pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan yang 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja. 



 

67 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil yang telah didapatkan mengenai variabel Tunjangan 

Kinerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

pada PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota 

Makassar, yaitu:   

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui dan 

dibuktikan bahwa variabel tunjangan kinerja memiliki pengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota 

Makassar. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui dan 

dibuktikan bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki pengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada PT. Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani 

Kota Makassar. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diperoleh diatas, Adapun 

saran yang dapat diambil adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan 

a. Untuk meningkatkan produktivitas kerja diharapkan instansi terus 

mempertahankan dan meningkatkan tunjangan kinerja terhadap 

karyawan, khususnya pemberian tunjangan kinerja yang harus 
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disesuaikan dengan beban kerja yang ditanggung oleh karyawan. 

Perlu adanya kondisi yang dinamis dan kondusif yang dapat 

meningkatkan profesionalisme karyawan yang berdampak pada 

meningkatnya produktivitas kerja karyawan dalam melakukan 

pekerjaannya.  

b. Dalam meningkatkan gaya kepemimpinan yang baik pada atasan, 

disarankan adanya kerja sama antara pimpinan dan karyawan untuk 

saling mendukung agar terciptanya produktivitas kerja karyawan yang 

baik. Sehingga hal ini dapat berdampak positif bagi memajukan dan 

mengembangkan perusahaan agar lebih baik lagi. Bagi pemimpin 

diharapkan untuk tetap mempertahankan gaya kepemimpinannya 

sesuai dengan harapan karyawan, sehingga terdapat hubungan yang 

baik antara pemimpin dan karyawan yang pada akhirnya akan 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

2. Bagi peneliti  

 Bagi peneliti atau kalangan akademisi selanjutnya, karena tingkat 

generalisasi penelitian ini hanya 36,4% (dibawa 50%) maka penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menambah indikator dari masing-masing 

variabel penelitian.  
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Lampiran  1 Kuesioner 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Bapak/Ibu yang Terhormat, 

 Dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 

pada Universitas Muhammadiyah Makassar, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Jurusan Manajemen, saya meminta kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara (i) sejenak 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini.   

 Adapun judul  penelitian saya adalah “Pengaruh  Tunjangan Kinerja dan 

Gaya Kepemimpinan Terhadap Prodktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Niaga Madani Kota Makassar”. Besar 

harapan saya bahwa Bapak/ Ibu/ Saudara (i) bersedia untuk memberikan 

tanggapan pernyataan dalam kuesioner dengan sebenar-benarnya. Data yang 

terkumpul nantinya akan dianalisis dan disajikan dalam bentuk keseluruhan 

(bukan individual). Jawaban yang diberikan tidak akan dinilai benar salahnya, 

melainkan sebagai informasi yang sangat bermanfaat untuk menghasilkan 

penelitian yang saya lakukan. 

 Akhir kata saya ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas 

kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara (i) mengisi kuesioner ini. 

 

 

 

Hormat Saya, 

 

 

Nadia 



 

 
 

 

A. Identitas Responden  

Berilah tanda ( ✓ ) di kolom yang tersedia pada pernyataan tentang 

karakteristik responden di bawah ini : 

1. Nama    :………………….. 

2. Jenis Kelamin  :  

 Laki-laki 

 Perempuan 

 

3. Usia   :..….Tahun 

4. Pendidikan terakhir  : 

 SMA 

 Diploma 

 S1 

 S2 

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

 Dalam menjawab pernyataan pada kuesioner ini, cukup dengan 

membubuhkan tanda “ ✓ “ di tengah-tengah kotak yang disediakan. Jawaban 

tersebut dianggap yang paling sesuai dengan pendapat Anda. 

 Jika terjadi kesalahan dalam memilih alternatif jawaban, beri tanda (X) 

pada kolom yang salah kemudian beri tanda “ ✓ “ pada kolom yang sesuai. 

 Semua pernyataan yang ada, mohon diharapkan dijawab tanpa ada 
satupun yang dikosongkan. 

Keterangan Jawaban : 

SS :  Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 



 

 
 

STS : Sangat Tidak Setuju 
 

No Pernyataan Tunjangan Kinerja (X1) 
Pendapat Responden 

SS S KS TS STS 

 Kesesuaian Kerja      

1.  

Tunjangan kinerja yang diberikan sudah adil 

sesuai aturan perusahaan dan sesuai 

dengan jabatan saya 

     

2.  
Besarnya tunjangan kinerja diberikan sesuai 

dengan beban pekerjaan yang saya terima 

     

 Kehadiran      

1.  
Tunjangan kinerja diberikan secara adil 

sesuai dengan tingkat kehadiran 

     

2.  

Kehadiran saya di tempat kerja berdampak 

pada besarnya tunjangan kinerja yang saya 

terima 

     

 Kemampuan      

1.  

Tingkat kemampuan saya dalam 

melaksanakan tugas mempengaruhi 

besarnya tunjangan kinerja yang saya terima 

     

2. 

Saya yakin bahwa kemampuan saya dalam 

melaksanakan tugas telah memberikan 

kontribusi terhadap penilaian kinerja dan 

besarnya tunjangan yang saya terima 

     

 Ketepatan Waktu      

1. 

Saya menyelesaiakan tugas tepat waktu 

sesuai dengan SOP (Standar Operasional 

Perusahaan) 

     

2. 
Tunjangan kinerja membuat saya lebih tepat 

waktu menyelesaikan pekerjaan 

     

 Besaran Tunjangan Kinerja      

1.  

Besaran tunjangan kinerja yang diberikan 

sudah layak untuk menjadi benefit bagi 

karyawan 

     

2.  
Besaran tunjangan kinerja yang saya terima 

meningkatkan semangat kerja 

     

 

No Pernyataan Gaya Kepemimpinan (X2) 
Pendapat Responden 

SS S KS TS STS 

 Kemampuan mengambil keputusan      

1  
Pimpinan mengambil keoputusan setelah 

menerima saran atau usulan dari karyawan 

     

2.  Jika muncul permasalahan, pimpinan      



 

 
 

bersedia membantu dan memberikan jalan 

keluar dan menyediakan suatu Keputusan 

organisasi 

 Memotivasi      

1.  

Pimpinan memberikan dukungan dan 

motivasi kepada karyawan untuk mencapai 

tujuan organisasi 

     

2.  
Pimpinan menghargai dan memuji karyawan 

yang mempunyai kinerja bagus 

     

 Komunikasi      

1.  

Saya dapat menerima dengan mudah 

informasi yang diberikan oleh pimpinan 

tentang tugsa-tugas yang diberikan kepada 

saya 

     

2. Pimpinan mudah untuk diajak berkomunikasi      

 Mengendalikan bawahan      

1. 

Pimpinan menumbuhkan kesadaran tentang 

pentingnya patuh terhadap peraturan yang 

berlaku 

     

2. 

Pimpinan mampu mengendalikan karyawan 

dengan cara memberikan saran dan 

dukungan yang tepat 

     

 Tanggung jawab      

1.  

Pimpinan bertanggung jawab atas semua 

pekerjaan yang telah diberikan kepada 

karyawannya 

     

2.  
Pimpinan bertanggung jawab penuh atas 

Keputusan yang diambilnya 

     

 Mengendalikan emosi      

1. 
Pimpinan mampu mengendalikan emosinya 

dengan baik 

     

2. 
Pimpinan berlaku sesuai dengan standar 

walaupun dalam keadaan apaun 

     

 

No Pernyataan Produktivitas Kerja (Y) 
Pendapat Responden 

SS S KS TS STS 

 Kemampuan      

1  
Kemampuan saya melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan posisi saya di perusahaan 

     

2.  

Saya merasa mampu menyelesaiakan 

pekerjaan dengan tepat sesuai dengan 

standar yang ditetapkan 

     

 Meningkatkan hasil yang dicapai      



 

 
 

1.  

Dalam melaksanakan pekerjaan, saya selalu 

berusaha untuk mencapai target yang 

ditetapkan perusahaan 

     

2.  

Saya selalu ingin melakukan peningkatan-

peningkatan hasil kerja terhadap pekerjaan 

yang saya lakukan hari ini dibandingkan hari 

kemarin 

     

 Semangat kerja      

1.  
Saya merasa senang dan Bahagia dalam 

melakukan pekerjaan saya 

     

2. 
Saya merasa aman dan nyaman dalam 

lingkungan kerja saya 

     

 Pengembangan diri      

1. 

Saya selalu mengikuti pelatihan yang 

diadakan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan saya 

     

2. 

Saya mampu mengatasi tantangan dan 

hambatan dalam pekerjaan dengan belajar 

dari pengalaman 

     

 Mutu      

1.  
Saya mampu menghasilkan mutu kerja 

sesuai dengan harapan perusahaan 

     

2.  
Saya selalu berusaha meningkatkan mutu 

yang lebih baik dari yang telah lalu 

     

 Efisiensi      

1. 
Saya didorong untuk bertindak produktif dan 

efisien 

     

2. 
Perusahaan memberikan pelatihan dan 

penegmangan untuk meingkatkan efisiensi 

     

 



 

 
 

Lampiran  2 Uji Validitas dan Realibilitas 

Correlations 

Correlations 
 

Tunjangan  
Kinerja 

X1.1 Pearson Correlation .746
**
 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 32 

X1.2 Pearson Correlation .615
**
 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 32 

X1.3 Pearson Correlation .741
**
 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 32 

X1.4 Pearson Correlation .599
**
 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 32 

X1.5 Pearson Correlation .739
**
 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 32 

X1.6 Pearson Correlation .622
**
 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 32 

X1.7 Pearson Correlation .741
**
 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 32 

X1.8 Pearson Correlation .774
**
 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 32 

X1.9 Pearson Correlation .741
**
 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 32 

X1.10 Pearson Correlation .622
**
 

 Sig. (2-tailed) 0 

 N 32 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Correlations 

  
  

Gaya 
Kepemimpinan  

X2.1 Pearson Correlation .670
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 32 

X2.2 Pearson Correlation .552
**
 

Sig. (2-tailed) 0.001 

N 32 

X2.3 Pearson Correlation .521
**
 

Sig. (2-tailed) 0.002 

N 32 

X2.4 Pearson Correlation .603
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 32 

X2.5 Pearson Correlation .535
**
 

Sig. (2-tailed) 0.002 

N 32 

X2.6 Pearson Correlation .518
**
 

Sig. (2-tailed) 0.002 

N 32 

X2.7 Pearson Correlation .727
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 32 

X2.8 Pearson Correlation .840
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 32 

X2.9 Pearson Correlation .840
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 32 

X2.10 Pearson Correlation .840
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 32 

X2.11 Pearson Correlation .532
**
 

Sig. (2-tailed) 0.002 

N 32 

X2.12 Pearson Correlation .650
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 32 

 
 
 
 
 



 

 
 

Correlations 

  
  

Produktivitas 
Kerja  

Y1 Pearson Correlation .410
*
 

  Sig. (2-tailed) 0.02 

  N 32 

Y2 Pearson Correlation .541
**
 

  Sig. (2-tailed) 0.001 

  N 32 

Y3 Pearson Correlation .507
**
 

  Sig. (2-tailed) 0.003 

  N 32 

Y4 Pearson Correlation .445
*
 

  Sig. (2-tailed) 0.011 

  N 32 

Y5 Pearson Correlation .509
**
 

  Sig. (2-tailed) 0.003 

  N 32 

Y6 Pearson Correlation .582
**
 

  Sig. (2-tailed) 0 

  N 32 

Y7 Pearson Correlation .507
**
 

  Sig. (2-tailed) 0.003 

  N 32 

Y8 Pearson Correlation .608
**
 

  Sig. (2-tailed) 0 

  N 32 

Y9 Pearson Correlation .556
**
 

  Sig. (2-tailed) 0.001 

  N 32 

Y10 Pearson Correlation .674
**
 

  Sig. (2-tailed) 0 

  N 32 

Y11 Pearson Correlation .482
**
 

  Sig. (2-tailed) 0.005 

  N 32 

Y12 Pearson Correlation .671
**
 

  Sig. (2-tailed) 0 

  N 32 

 

 

 

 



 

 
 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Tunjangan Kinerja (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.870 10 

Gaya Kepemimpinan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.873 12 

Produktivitas Kerja (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.776 12 

 



 

 
 

Lampiran  3 Distribusi Frekuensi 

Frequency Table 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 24 75.0 75.0 75.0 

Perempuan 8 25.0 25.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 Tahun 9 28.1 28.1 28.1 

31-40 Tahun 6 18.8 18.8 46.9 

41-50 Tahun 10 31.3 31.3 78.1 

> 51 Tahun 7 21.9 21.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SMA 11 34.4 34.4 34.4 

D3 3 9.4 9.4 43.8 
S1 16 50.0 50.0 93.8 
S2 2 6.3 6.3 100.0 
Total 32 100.0 100.0  

 

Frequencies 

Statistics 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

N 

Valid 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.41 3.97 3.41 4.69 3.47 4.44 3.41 3.69 3.41 4.44 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 

Frequency Table 

X1.1.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 3.1 3.1 3.1 

2 1 3.1 3.1 6.3 

3 14 43.8 43.8 50.0 

4 16 50.0 50.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
X1.1.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 3.1 3.1 3.1 

4 31 96.9 96.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X1.2.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 3.1 3.1 3.1 
3 18 56.3 56.3 59.4 
4 12 37.5 37.5 96.9 
5 1 3.1 3.1 100.0 
Total 32 100.0 100.0  

 

X1.2.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 4 10 31.3 31.3 31.3 

5 22 68.8 68.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X1.3.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 9.4 9.4 9.4 

3 11 34.4 34.4 43.8 

4 18 56.3 56.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 
 

 
X1.3.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 3.1 3.1 3.1 

3 1 3.1 3.1 6.3 

4 13 40.6 40.6 46.9 

5 17 53.1 53.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
X1.4.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 3.1 3.1 3.1 

3 18 56.3 56.3 59.4 

4 12 37.5 37.5 96.9 

5 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
X1.4.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 3.1 3.1 3.1 

3 9 28.1 28.1 31.3 

4 20 62.5 62.5 93.8 

5 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
X1.5.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 3.1 3.1 3.1 

2 18 56.3 56.3 59.4 

4 12 37.5 37.5 96.9 

5 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
X1.5.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 3.1 3.1 3.1 

3 1 3.1 3.1 6.3 

4 13 40.6 40.6 46.9 

5 17 53.1 53.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  



 

 
 

 

Statistics 

  
X2
.1 

X2
.2 

X2
.3 

X2
.4 

X2
.5 

X2
.6 

X2
.7 

X2
.8 

X2
.9 

X2.
10 

X2.
11 

X2.
12 

N 

Valid 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Missi
ng 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 
4.

63 
4.

63 
4.

66 
4.

59 
4.

50 
4.

53 
4.

47 
4.

66 
4.

66 
4.6

6 
4.5

9 
4.3

8 

 

X2.1.1 

 Frequency Percent 
Valid  

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 3.1 3.1 3.1 

4 10 31.3 31.3 34.4 

5 21 65.6 65.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X2.1.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 3.1 3.1 3.1 

4 10 31.3 31.3 34.4 

5 21 65.6 65.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
 

X2.2.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 6.3 6.3 6.3 

4 7 21.9 21.9 28.1 

5 23 71.9 71.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
 

X2.2.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 6.3 6.3 6.3 

4 9 28.1 28.1 34.4 

5 21 65.6 65.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
 
 
 
 



 

 
 

X2.3.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 3.1 3.1 3.1 

4 14 43.8 43.8 46.9 

5 17 53.1 53.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
X2.3.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 3 9.4 9.4 9.4 

4 9 28.1 28.1 37.5 

5 20 62.5 62.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
X2.4.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 3.1 3.1 3.1 

4 15 46.9 46.9 50.0 

5 16 50.0 50.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
  X2.4.2 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 1 3.1 3.1 3.1 

4 9 28.1 28.1 31.3 

5 22 68.8 68.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
X2.5.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 3.1 3.1 3.1 

4 9 28.1 28.1 31.3 

5 22 68.8 68.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
X2.5.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 3.1 3.1 3.1 

4 9 28.1 28.1 31.3 

5 22 68.8 68.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 



 

 
 

X2.6.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 3.1 3.1 3.1 

4 11 34.4 34.4 37.5 

5 20 62.5 62.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
X2.6.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 3.1 3.1 3.1 

4 18 56.3 56.3 59.4 

5 13 40.6 40.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Frequencies 

Statistic 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 

N 

Valid 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.84 4.78 4.56 4.66 4.63 4.53 4.66 4.50 4.88 4.63 4.41 4.63 

 

Frequency Table 

Y1.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 3.1 3.1 3.1 

4 3 9.4 9.4 12.5 

5 28 87.5 87.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
 

Y1.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 4 7 21.9 21.9 21.9 

5 25 78.1 78.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 



 

 
 

 

Y2.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 4 14 43.8 43.8 43.8 

5 18 56.3 56.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Y2.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 4 11 34.4 34.4 34.4 

5 21 65.6 65.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Y3.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 3.1 3.1 3.1 

4 10 31.3 31.3 34.4 

5 21 65.6 65.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
Y3.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 6.3 6.3 6.3 

4 11 34.4 34.4 40.6 

5 19 59.4 59.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
Y4.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 4 11 34.4 34.4 34.4 

5 21 65.6 65.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
Y4.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 4 16 50.0 50.0 50.0 

5 16 50.0 50.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 



 

 
 

 

Y5.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 4 4 12.5 12.5 12.5 

5 28 87.5 87.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
Y5.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 4 12 37.5 37.5 37.5 

5 20 62.5 62.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Y6.1 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 3.1 3.1 3.1 

4 17 53.1 53.1 56.3 

5 14 43.8 43.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Y6.2 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 3.1 3.1 3.1 

4 10 31.3 31.3 34.4 

5 21 65.6 65.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

  

 



 

 
 

Lampiran  4 Analisis Regresi dan Uji Asumsi Klasik 

Regression 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .603
a
 .364 .320 2.669 1.699 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Tunjangan Kinerja 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 118.248 2 59.124 8.298 .001
b
 

Residual 206.627 29 7.125   

Total 324.875 31    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Tunjangan Kinerja 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 26.016 7.341  3.544 0.001   

Tunjangan 
Kinerja 

0.310 0.113 0.407 2.745 0.010 1.000 1.000 

Gaya 
Kepemimpinan 

0.324 0.108 0.446 3.011 0.005 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 
Uji Asumsi Klasik 

                                 Coeffocients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 
1 

Tunjangan Kinerja 1.000 1.000 

Gaya 

Kepemimpinan 

1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

 

 



 

 
 

Charts 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  5 Persuratan 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  6 Lembar Kontrol Validasi 

 

 

  



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran  7 Dokumentas 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  8 Hasil Turnitin 
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